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          The purpose of the study to determine effect of collateral valuation,business 
prospects, and approach  character of the decision realization of microfinance by 
BMT in Surakarta and Sragen. This researcher is motivated by the rapid 
development of non-bank financial institutions such as BMT oriented Islamic 
principles in Indonesia, but there is the phenomenon of neglect and the principle 
of operation, namely is problem of prospective customers feasibility, legal status 
and ownership guarantees customers personal character. This researcher funding 
to the mudharabah and musyarakah used for productive activities. 
For the independent variables at study are assessment guarantee (X1), 
business prospects (X2) and approach the characters (X3). While the dependent 
variable is the realization of micro-financing decision by BMT in Surakarta and 
Sragen (Y). This study used quantitative methods and data collection used the 
questionnaire. As for the analysis of data by multiple regression using SPSS 17.0 
The results showed that the ratings guarantee positive influence on the 
realization of the financing decision. Prospects positive influence on the 
realization of the financing decision. While the approach of the character is 
negativ influence on the realization of the financing decision 
 
Keywords: Collateral Valuation, Business Prospects, Approach to the Character,  









Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penilaian 
jaminan, prospek usaha, dan pendekatan karakter terhadap keputusan realisasi 
pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan Sragen. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan lembaga keuangan nonbank seperti 
BMT yang berorientasi pada prinsip syariah di Indonesia, akan tetapi terdapat 
fenomena pengabaian prinsip operasionalnya, yaitu permasalahan kelayakan 
usaha calon nasabah, status hukum kepemilikan jaminan dan karakter pribadi 
nasabah. Penelitian ini mengarah pada pembiayaan mudharabah dan musyarakah 
yang digunakan untuk kegiatan produktif.  
Untuk variabel independent pada penelitian ini adalah penilaian jaminan    
(X1), prospek usaha (X2) dan pendekatan karakter (X3). Sedangkan variabel 
dependennya adalah keputusan realisasi pembiayaan mikro oleh BMT di Kota 
Surakarta dan Sragen (Y).  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan 
pengumpulan datanya menggunakan kuisioner. Sedangkan untuk analisis data 
dengan regresi berganda dan menggunakan program SPSS 17.0  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian jaminan berpengaruh 
positif terhadap keputusan realisasi pembiayaan. Prospek usaha berpengaruh 
positif terhadap keputusan realisasi pembiayaan. Sedangkan pendekatan karakter  
berpengaruh negatif terhadap keputusan realisasi pembiayaan.  
 
Kata kunci: Penilaian Jaminan, Prospek Usaha, Pendekatan Karakter, dan    
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1.1.  Latar Belakang Masalah 
Baitul Maal Wat Tamwil atau sering disebut juga dengan BMT merupakan 
lembaga keuangan mikro non-bank yang proses operasionalnya menyerupai 
proses operasional perbankan syariah yakni dengan mengikuti ketentuan-
ketentuan Syariah Islam khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat 
secara Islam. Atmatja (2008: 96), menyebutkan bahwa tata cara bermuamalat 
dalam operasionalisasi bank syariah pada dasarnya menjauhi praktek-praktek 
yang dikhawatirkan mengandung unsur riba untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan 
investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan perdagangan. 
Perkembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) selama 
sepuluh tahun ini tercatat paling menonjol dalam dinamika keuangan syariah di 
Indonesia. Berbagai LKMS tersebut lebih dikenal oleh masyarakat luas dengan 
sebutan Baitul Maal wat Tamwil (BMT). Masing-masing BMT biasa memiliki 
nama, yang diperlihatkan pada papan nama dan identitas lainnya. Ada LKMS 
yang menyebut diri sebagai Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS), dan yang 
secara lengkap menyatakan diri sebagai KJKS BMT dengan nama tertentu. Baitul 
Maal Wa Tamwil (BMT) sebagai lembaga mikro syariah yang bersentuhan 
langsung dengan kehidupan masyarakat kecil diharapkan mampu menjalankan 
misinya dan dapat mengurangi ketergantungan masyarakat dan pedagang-
pedagang kecil dari lembaga keuangan bukan syariah (konvensional) yang 





Realitas menunjukkan, adanya BMT di daerah sangat membantu 
masyarakat dalam rangka pemenuhan kebutuhan ekonomi yang saling 
menguntungkan dengan memakai sistem bagi hasil. Di samping itu juga ada 
bimbingan yang bersifat pemberian pengajian kepada masyarakat dengan tujuan 
sebagai sarana transformatif untuk lebih mengakrabkan diri pada nilai-nilai agama 
Islam yang bersentuhan langsung dengan kehidupan sosial masyarakat terutama 
menengah kebawah.  
Dengan demikian harapan yang ditinjau dari fungsi BMT adalah suatu 
kehidupan yang memandang individu sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
Masyarakat, kehidupan yang dilandasi nilai-nilai kasih sayang kebersamaan dan 
kepedulian (Sumiyanto, 2008: 24-25). 
Berdasarkan data statistik Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri) hingga 
saat ini jumlah BMT di Indonesia sudah berkembang sebanyak 4000 gerai BMT. 
Seluruh aset 96 BMT yang menjadi anggota asosiasi mencapai Rp 364 miliar. 
Pada tahun 2006, aset tumbuh menjadi Rp 458 miliar dan hingga akhir tahun 2011 
jumlah aset mencapai Rp 3,6 triliun dari 206 BMT yang bergabung di asosiasi dan 
sampai akhir 2015 aset BMT di Indonesia sudah menapai angka 4,7 triliun 
(http://www.kompasiana.co/read/news/). Diakses pada 14 Mei 2016  
Aspek jati diri lainnya adalah sebagai Lembaga Keuangan Mikro (LKM) 
yang menjadi motor penggerak sektor usaha mikro dan usaha kecil (UMK). 
Dengan fokus penyaluran kepada sektor UKM yang merupakan tumpuan hidup 
dari mayoritas rakyat Indonesia, maka diharapkan produktifitas masyarakat secara 





yang berkualitas karena ditopang oleh sektor riil akan terjadi secara memadai dan 
berkesinambungan, sehingga menguatkan fundamental ekonomi Indonesia. 
Keuangan mikro (microfinance) pada saat ini dipercaya menjadi salah satu alat 
yang paling efektif untuk mengatasi kemiskinan, sekaligus menciptakan 
masyarakat yang memiliki tanggung jawab, mandiri dan bermartabat. 
(http://permodalan.com/bmtcenter). Diakses pada 28 Mei 2016 
Masih banyak hal yang terjadi di sekitar kita atas maraknya penipuan 
nasabah memperdaya BMT dengan menciptakan pembiayaan macet. BMT perlu 
waspada terhadap segala kemungkinan yang terjadi agar membuat suatu 
keputusan yang tepat berdasarkan informasi objektif tentang  karakter, latar 
belakang nasabah secara keseluruhan. Analisis penelitian yang dilakukan oleh 
Kompas berdasar data Bank Indonesia menyebutkan bahwa banyak terjadi 
pembiayaan bermasalah oleh UMKM  pada tahun 2011-2015 menyebutkan bahwa 
pada terjadi kenaikan kredit bermasalah (Non Performing Finance) sebesar 3,4% - 
4,4%. Hal ini mengundang pertanyaan  pemikir ekonomi kerakyatan negara. 
Kondisi apa yang menyebabkan hal ini bisa terjadi dan merugikan Bank maupun 
BMT.  
 Hasil penelitian kerjasama Kementrian Negara dengan BPS (2003) Sri 
Winarni (2006) menginformasikan bahwa UKM yang mengalami kesulitan usaha 
72,47 % , sisanya 27,53 tidak ada masalah. Dari 72,47 % yang mengalami 
kesulitan tersebut, diidentifikasi kesulitan yang muncul adalah (1) Permodalan 
51,09%, (2) Pemasaran 34,72%, (3) bahan Baku 8,59), (4) Ketenagakerjaan 





Hasil penelitian Khandker dan Faruqee (2000) sebagaimana dikutip oleh 
Nusron Wahid dalam bukunya Keuangan Inklusif menunjukkan bahwa 
“pemberian kredit skala kecil mampu berperan dalam menanggulangi kemiskinan 
dan berkontribusi dalam mengurangi kerentanan terhadap kemiskinan”. Tentu saja 
dampak positif ini juga dirasakan oleh mayarakat indonesia meskipun belum 
signifikan. 
Pembiayaan di BMT sendiri merupakan hal pokok tersalurnya dana ke 
masyarakat untuk memperluas kegiatan usaha mikro agar sesuai dengan 
pandangan inti kegiatan koperasi itu sendiri. Dalam Islam BMT mengenal 
pembiayaan modal kerja yang berbasis syariah sesuai dengan landasan Al-Quran 
dan As-sunnah yaitu sama-sama menguntungkan satu sama lain antara pemberi 
modal dan pelaku usaha itu sendiri. Saling bisa bekerja sama berbisnis secara 
islami dan tidak merugikan kedua pihak.    
Menurut Antonio (2001: 98), ada beberapa  risiko dari transaksi 
pembiayaan mikro. Yang pertama adalah Side streaming yaitu nasabah 
menggunakan dana itu bukan seperti yang disebut dalam kontrak. Kedua, lalai dan 
kesalahan yang disengaja. Ketiga, penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila 
nasabahnya tidak jujur. Dalam memberikan pembiayaan berdasarkan prinsip 
syari’ah, BMT wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis yang mendalam 
atas itikad dan kemampuan serta kesanggupan nasabah untuk melunasi hutangnya 
atau mengembalikan pembiayaan dimaksud sesuai dengan perjanjian.  
BMT sebagai lembaga penyedia dana menanggung seluruh risiko kerugian 





perjanjian yang mengakibatkan kerugian usaha. Mengingat hal tersebut dan 
adanya prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan bank serta adanya risiko yang 
selalu melekat dalam penyaluran dana, maka sebelum kredit atau pembiayaan 
disalurkan BMT selalu ingin mengetahui segala sesuatu tentang kemampuan dan 
kemauan nasabahnya untuk mengembalikan dana yang telah diberikan oleh BMT 
(Muhammad, 2011: 53).  
Merujuk UU No.21 tahun 2008 tentang pembentukan Bank Umum 
Syariah menerangkan bahwa di dalam pasal 23 poin satu dan dua, kelayakan 
penyaluran dana yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah harus 
mempunyai keyakinan atau kemauan dan kemampuan calon nasabah penerima 
fasilitas untuk melunasi kewajibannya pada waktnya, untuk memperoleh 
keyakinan sebagaimana dimaksud, Lembaga Keuangan Syariah wajib melakukan 
penilaian yang seksama terhadap watak nasabah, kemampuan modal, penilaian 
jaminan, prospek usaha dari calon nasabah penerima fasilitas (Imam, 2009: 55). 
Untuk mengamankan dana masyarakat yang disalurkan tersebut, Undang-
Undang Perbankan Syariah menegaskan bahwa dalam melakukan penilaian 
agunan yang diberikan oleh nasabah, apakah agunan tersebut sudah cukup 
memadai sehingga apabila nasabah penerima fasilitas kelak tidak dapat melunasi 
kewajibannya, agunan tersebut dapat digunakan untuk menanggung pembayaran 
kembali pembiayaan dari BMT yang bersangkutan.  
Lembaga keuangan manapun baik konven maupun syariah akan lebih 
mementingkan prinsip kehati-hatiannya terhadap para nasabah pembiayaan. 





fiktif, sehingga dimungkinkan usaha yang sebenarnya tidak layak dibiayai 
menjadi layak. Akibatnya, modal yang telah diberikan sedikit ditarik kembali 
karena usaha yang dibiayai tidak mendapatkan keuntungan dan bahkan mungkin 
akan menjadi rugi. Untuk itu BMT juga harus menganalisa terlebih dahulu para 
nasabah yang akan melakukan pembiayaan.  
Untuk mengurangi resiko tersebut, jaminan pemberian pembiayaan  dalam 
arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi 
hutangnya merupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh BMT. Sperti 
halnya masalah kesalahan pengakuan taksiran atas jaminan nasabah pembiayaan 
serta status kepemilikan barang jaminan yang dimiliki menjadi masalah tersendiri 
oleh BMT yang dapat merugikan berbagai pihak. 
Hal kedua yang menjadi tolak ukur dalam pemberian pembiayaan 
merupakan faktor kelayakan usaha dari calon debitur BMT, perlu adanya 
ketelitian dalam menganalisis sektor usaha nasabah pembiayaan. Dari segi ini 
banyak masalah yang timbul akibat belum layaknya usaha nasabah serta banyak 
nasabah yang menggunakan usaha orang lain sebagai alasan dalam memohon 
pembiayaan.  
Adapun tujuan pemilihan karakter dalam memberikan pembiayaan adalah 
untuk meminimalisir terjadinya risiko pembiayaan yang kemungkinan akan 
muncul pada saat pembiayaan sedang berjalan. Risiko karakter banyak ditemukan 
di berbagai kasus realisasi pembiayaan seperti halnya track record nasabah 
pembiayaan yang dinyatakan macet oleh bank sehingga dapat merugikan pihak 





Data NPF dari tahun 2015-2016 di wiliayah Surakarta 
NPF 2015 NPF 2016 
1,81 9,48 
Sumber: harian berita Solopos dan Joglosemar dilansir dari OJK Surakarta  
Dari data NPF di atas diketahui bahwa Non Performing Finance pada 
Lembaga Keuangan Syariah di wilayah karisidenan Surakarta menunjukkan 
peningkatan dari 1,81% naik menjadi 9,48%. Hal ini menunjukkan banyaknya 
kredit dengan kriteria macet oleh nasabah Lembaga Keuangan Syariah di wiliayah 
Surakarta. Permasalahan pembiayaan macet dijumpai di berbagai BMT namun 
BMT yang mempunyai permasalahan atas nasabah yang mempunyai banyak 
kriteria macet adalah BMT yang berlokasi di daerah Kota surakarta dan Sragen, 
dibuktikkan dengan beberapa insiden kenaikkan data NPF di wilayah tersebut.  
Hal  ini dapat merugikan BMT yang bersangkutan. Selain itu, juga dapat 
merugikan pihak nasabah lainnya selaku penabung. Dalam hal ini BMT selaku 
lembaga jasa keuangan mikro pastilah sangat merugi. Di sisi lain BMT diamanati 
oleh nasabah penabung agar menjaga uang yang dipercayakan kepada BMT 
tersebut.   
Nilai taksiran terhadap jaminan pembiayaan pada BMT di Kota Surakarta 
dan Sragen sendiri masih jauh dari standar pada umumnya, selain itu status 
kepemilikan hukum atas jaminan tersebut belum jelas. Maka dari itu, kurangnya 
ketelitian BMT membuat banyaknya nasabah mengambil jumlah pembiayaan 






Faktor kedua yang menjadikan ruginya BMT di wilayah Kota Surakarta 
dan Kabupaten Sragen adalah analisis prospek usaha nasabah terhadap kelayakan 
usaha. Seperti halnya banyaknya pengajuan pembiayaan dengan usaha fiktif 
karena BMT kurang teliti, serta kelayakan usaha lainnya. Kriteria-kriteria tertentu 
terhadap analsis kelayakan usaha perlu diperhatikan oleh BMT. 
Karakter pribadi adalah faktor kriteria sifat-sifat dasar nasabah dalam 
bertindak. Dalam hal pembiayaan hal ini menjadi faktor yang signifikan karena 
karakter dapat menjadikan seseorang berbuat baik ataupun buruk. Penilaian 
karakter seseorang apakah baik ataupun buruk berpengaruh terhadap perilakunya. 
Adapun permasalahan terhadap karakter banyak dijumpai diberbagai realisasi 
pembiayaan BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen sendiri adalah 
banyaknya nasabah yang kurang memiliki kepribadian baik dari segi sosial di 
masyrakat dan di dalam keluarga. Hal ini seharusnya menjadi pertimbangan lebih 
lembaga keuangan seperti BMT.   
Berdasarkan paparan di atas, penulis memberi tema atas topik 
permasalahan pada penelitian ini dengan judul “Pengaruh Penilaian Jaminan, 
Prospek Usaha dan Pendekatan Karakter Nasabah terhadap Keputusan 
Realisasi Pembiayaan Mikro Oleh BMT (Studi Kasus di BMT Kota 
Surakarta dan Kabupaten Sragen)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka muncul permasalahan 





1. Keputusan realisasi pembiayaan mikro pada BMT di kota Surakarta dan 
kabupaten Sragen terhadap penilaian jaminan berupa kesalahan taksiran barang 
jaminan dan status hukum kepemilikan barang jaminan. Hal ini Memicu 
banyaknya pembiayaan bermasalah.  
2. Keputusan realisasi pembiayaan mikro oleh BMT di kota Surakarta dan 
kabupaten Sragen dipengaruhi masalah kegiatan usaha dan kelayakan usaha 
calon nasabah pembiayaan. Hal ini berarti diperlukan upaya–upaya untuk 
mengoptimalkan penilaian kelayakan usaha nasabah. 
3. Keputusan realisasi pembiayaan mikro oleh BMT di kota Surakarta dan 
kabupaten Sragen dipengaruhi masalah tentang karakter. Hal ini dapat 
berimbas terhadap kelangsungan pembiayaan yang diajukan nasabah. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus dan 
tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Permasalahan yang 
berhubungan dengan pembiayaan mikro oleh BMT terjadi di berbagai tempat. 
Namun, untuk dijadikan objek penelitian adalah BMT dibatasi di kawasan Kota 
Surakarta dan Kabupaten Sragen sendiri. Dari berbagai masalah tersebut di atas, 
maka penulis membatasi masalah penelitian pada variabel yang akan digunakan 
yakni  menggunakan penilaian terealisasinya pembiayaan berdasarkan 
agunan/jaminan,  prospek usaha yang dijalankan dan latar belakang karakter 
nasabah yang akan mengajukan pembiayaan serta latar belakang karakter nasabah 






1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan  batasan masalah penulis 
merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah penilaian jaminan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
realisasi pembiayaan mikro oleh BMT di kota Surakarta dan kabupaten 
Sragen ? 
2. Apakah prospek usaha berpengaruh signifikan terhadap keputusan realisasi 
pembiayaan mikro oleh BMT di kota Surakarta dan kabupaten Sragen ? 
3. Apakah karakter nasabah berpengaruh signifikan terhadap keputusan realisasi 
pembiayaan mikro oleh BMT di kota Surakarta dan kabupaten Sragen ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat disusun tujuan 
penelitiannya sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh penilaian jaminan terhadap keputusan realisasi 
pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen.  
2. Untuk mengetahui pengaruh prospek usaha terhadap keputusan realisasi 
pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen.  
3. Untuk mengetahui pengaruh latar karakter nasabah terhadap keputusan 
realisasi pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten 
Sragen. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 





1. Bagi  Akademisi 
Memberikan wawasan pengetahuan ataupun referensi bagi peneliti 
berikutnya dalam kegiatan penelitiannya. 
 
 
2. Bagi Praktisi 
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk evaluasi pengelolaan BMT dalam 
meminimalkan kecurangan nasabah agar lebih hati-hati. Penelitian ini dapat 
dipergunakan juga untuk menarik masyarakat bergabung menjadi anggota BMT 
dan mengembangkan usaha kecil mikro (UKM) menjadi lebih baik.  
 
1.7. Jadwal Penelitian  
 Terlampir  
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan yang terdiri atas 
lima bab yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang berisi tentang 
pokok pikiran penyusunan yang berisi alasan pemilihan tema. 
Pendahuluan memuat uraian mengenai latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
skripsi. 





Tinjauan pustaka berisi tentang penjelasan yang mendasari penelitian ini, 
serta hasil-hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan yang berkaitan 
dengan judul yang diteliti. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan landasan yang digunakan sebagai acuan 
analisis ilmiah dalam mewujudkan hasil penelitian yang mencangkup 
informan dan key informan, tempat dan waktu pelaksanaan penelitian, 
instrumen penelitian, teknik penumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Pengujian dan analisis data menampilkan proses pengujian data dengan 
menggunakan model dan alat analisis yang digunakan. Pembuktian 
hipotesis menyajikan jawaban atas hipotesis yang dibuat oleh peneliti. 
Pembahasan hasil analisis menjelaskan dan membahas hasil pengujian dan 
menginterpretasikan dalam kalimat naratif atau deskriptif. Jawaban atas 
pertanyaan dalam perumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Dalam penutup berisi tentang simpulan dari hasil penelitian yang telah 
dibahas pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan dan saran-saran yang 













2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Keputusan Realisasi Pembiayaan 
Menurut Syamsi (1995: 56), bahwa pengambilan keputusan adalah suatu 
pendekatan sistematis terhadap suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta dan data, 
penentuan yang matang dari alternatif yang dihadapi dan pengambilan tindakan 
yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu berupa:  
1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah.  
2. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk 
ijarah muntahiya bittamlik.  
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam dan istishna.  
4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh.  
5. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multi jasa.  
Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank syariah atau UUS 
dan pihak lain lain mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi fasilitas dana 
untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 
ujrah, tanpa imbalan atau bagi hasil.  
Menurut Muhammad (2002: 304), secara luas berarti financing atau 





telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. 
Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang 
dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah. Jadi, 
pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu dengan pemberian 
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 
membutuhkan dana dengan akad yang telah disepakati.  
 Pembiayaan merupakan suatu fasilitas yang diberikan lembaga non Bank 
yaitu BMT sebagai koperasi dengan prinsip syariah  kepada masyarakat yang 
membutuhkan untuk menggunakan dana yang telah dikumpulkan perbankan 
syariah dari masyarakat yang surplus dana. Pembiayaan UMKM adalah 
pembiayaan yang diberikan kepada pelaku usaha yang memenuhi kriteria Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (Muhammad, 2005: 7). 
Adapun menurut sifatnya, pembiayaan dapat digolongkan menjadi 
pembiayaan konsumtif dan pembiayaan produktif. Pembiayaan konsumtif adalah 
pembiayaan yang ditujukan untuk kebutuhan konsumsi, baik yang digunakan 
sesaat maupun yang digunakan dalam jangka waktu yang relatif panjang. 
Sedangkan pembiayaan produktif merupakan pembiayaan yang ditujukan untuk 
pemenuhan kebutuhan produktif dalam arti luas untuk pemenuhan kebutuhan 
modal, peningkatan penjualan, peningkatan pertanian maupun perkebunan sesuai 








1. Tujuan Pembiayaan  
Terdiri atas dua yaitu bersifat makro dan mikro. Tujuan yang bersifat 
makro, antara lain:  
a. Peningkatan ekonomi umat, artinya: masyarakat yang tidak dapat akses secara 
ekonomi, dengan adanya pembiayan mereka dapat melakukan akses ekonomi.  
b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya: untuk pengembangan usaha 
membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh dari 
pembiayaan. Pihak surplus dana menyalurkan kepada pihak yang minus dana.  
c. Meningkatkan produktivitas dan memberi peluang bagi masyarakat untuk 
meningkatkan daya produksinya.  
d. Membuka lapangan kerja baru.  
Sedangkan tujuan yang bersifat mikro antara lain:  
a. Memaksimalkan laba.  
b. Meminimalisasikan risiko kekurangan modal pada suatu usaha.  
c. Pendayagunaan sumber daya ekonomi.  
d. Penyaluran kelebihan dana dari yang surplus dana ke yang minus dana.  
Tujuan dari pembiayaan ini dalam lingkup luas terbagi menjadi dua, yaitu: 
pertama, profitability yang merupakan tujuan untuk memperoleh hasil dari 
pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari 
usaha yang dikelola bersama nasabah. Kedua, safety yaitu keamanan dari prestasi 
yang diberikan dalam bentuk modal, barang atau jasa harus benar-benar terjamin 






2. Unsur Realisasi Pembiayaan 
Menurut Kasmir (1999: 94-95), adapun unsusr-unsur yang terkandung 
dalam pemberian suatu fasilitas pembiayaan adalah sebagai berikut:  
a. Kepercayaan  
Yaitu suatu keyakinan pemberi pembiayaan bahwa pembiayaan yang 
diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima kembali 
dimasa tertentu dimasa datang.  
b. Kesepakatan  
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing 
pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. 
c. Jangka Waktu  
Setiap pembiayaan yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka 
waktu ini mencakup masa pengembalian pembiayaan yang telah disepakati. 
Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau 
jangka panjang.  
d. Resiko  
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu 
resiko tidak tertagihnya/macet pemberian pembiayaan. Resiko ini menjadi 
tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun 
oleh resiko yang tidak sengaja.  
e. Balas jasa  
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu pembiayaan, bagi bank yang 





3. Macam Pembiayaan 
Menurut Sumiyanto (2008: 152), dari segi pemanfaatannya, pembiayaan 
KJKS BMT dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu pembiayaan investasi dan 
pembiayaan modal kerja. Pembiayaan investasi merupakan pembiayaan yang 
digunakan untuk pemenuhan barang-barang permodalan (capital goods) serta 
fasilitas-fasilitas lain yang erat hubungannya dengan hal tersebut. Sedangkan 
pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan yang ditujukan untuk 
pemenuhan, peningkatan, produksi, dalam artian yang luas dan menyangkut 
semua sektor ekonomi. 
Adapun dari segi sifatnya, pembiayaan dapat digolongkan menjadi 
pembiayaan konsumtif dan pembiayaan produktif. Pembiayaan konsumtif adalah 
pembiayaan yang ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi, baik yang 
digunakan sesaat maupun yang digunakan dalam waktu relatif panjang. Sedang 
pembiayaan produktif merupakan pembiayaan yang ditujukan untuk pemenuhan 
kebutuhan produktif dalam arti luas seperti pemenuhan modal kerja, peningkatan 
penjualan, peningkatan pertanian maupun perkebunan. 
KJKS BMT bukan sekedar lembaga keuangan non bank yang bersifat 
sosial saja, namun juga lembaga bisnis dalam rangka memperbaiki perekonomian 
umat. Sesuai dengan itu, maka dana yang dikumpulakan dari anggota harus 
disalurkan kepada anggota lainnya yang membutuhkan.penyaluran dana kepada 
anggota lazim disebut sebagai pembiayaan. Orientasi dari pembiayaan yang 
diberikan KJKS BMT kepada anggota adalah untuk mengembangkan dan atau 





Prinsip pembiayaan mudharabah dalam istilah perbankan syariah sendiri 
merupakan suatu akad yang berlandaskan kerja sama antara nasabah (mudharib ) 
dan pihak Bank / BMT ( Shohibul maal ) yang melakukan kontrak praktik bisnis 
kerja sama yang menguntungkan satu sama lain dengan cara pembagian hasil 
kauntungan yang telah sesuai sependapat antara nasabah dan pihak BMT. 
Mudharabah telah dikenal oleh umat islam sejak zaman Nabi, bahkan telah  
dipraktikkan oleh bangsa arab sebelum turunnya agama Islam.  
Ketika Nabi Muhamad SAW berprofesi sebagai pedagang, ia melakukan 
akad mudharabah dengan Khadijah. Dengan demikian ditinjau dari segi hukum 
islam, maka praktik mudharabah  ini deperbolehkan, baik menurut Alquran, 
Assunnah maupun Ijma’ (Ismail, 2011: 35). 
Bentuk kontrak kerja antara dua pihak yang mana pihak satu sebagai 
pemilik modal (BMT) dan mempercayakan modalnya kepada pihak lainnya 
sebagai pelaku usaha, dengan tujuan mendapatkan untung setelah itu bisa di bagi 
sesuai kesepakatan masing-masing.  
 
2.1.2. Pembiayaan Modal Kerja 
Pembiayaan modal kerja dibagi atas dua macam, yaitu pembiayaan 
mudharabah dan pembiayaan musyarakah.  
1. Pembiayaan Mudharabah 
a. Pengertian Pembiayaan Mudharabah 
Menurut veithzal (2008: 123), secara lebih spesifik, pengertian mudharabah 





1) Mudharabah adalah kerjasama antara pemilik dana (shahibul mal) dengan 
menyediakan seluruh kebutuhan modal, dan pihak pengelola usaha 
(mudharib) untuk melakukan suatu kegiatan usaha bersama. Keuntungan yan 
diperoleh dibagi menurut perbandingan (nisbah) yang disepakati. 
2) Dalam hal terjadi kerugian, maka ditanggung oleh pemilik modal selama 
bukan akibat kelalaian pengelola usaha. Sedangkan, kerugian yang timbul 
karena kelalaian pengelola usaha, akan menjadi tanggung jawab pengelola 
usaha itu sendiri. 
3) Pemilik modal tidak ikut campur dalam pengelola usaha,tetapi mempunyai 
hak untuk melakukan pengawasan. 
b. Skema Pembiayaan Mudharabah 
Ketentuan umun skema pembiayaan menurut Karim (2013: 104) adalah 
sebagai berikut; 
1) Jumlah modal yang diserahkan kepada nasabah selaku pengelola modal harus 
diserahkan tunai, dan dapat berupa uang, atau barang yang dinyatakan 
nilainya dalam satuan uang. 
2) Hasil dari perhitungan mudharabah dapat diperhitungkan melalui pendapatan 
proyek (revenue sharing), dan Perhitungan dari keuntungan proyek (profit 
sharing). 
3) Hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan dalam akad, pada setiap bulan 
atau setiap waktu. 
4) Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pekerjaan namun tidak berhak 












Sumber: veithzal (2008: 45) 
   
c. Jenis-jenis Pembiayaan Mudharabah 
1) Mudharabah Mutlaqah 
Pemilik dana (shahibul mal) memberikan keleluasaan penuh kepada 
pengelola (mudharib) dalam menentukan jenis usaha maupun pada pengelolaan 
yang dianggapnya baik dan menguntungkan sepanjang tidak bertentangan dengan 
ketentuan syariah. 
2) Mudharabah Muqayyadah 
Pemilik dana memberikan batasan-batasan tertentukepada pengelola usaha 
dengan menetapkan jenis usaha yang harus dikelola, jangka waktu pengelolaan, 
lokasi usaha dan sebagainya. 
d. Ketentuan dan Rukun Mudharabah  
Mudharabah sebagai sebuah kegiatan kerjasama ekonomi antara dua pihak 
mempunyai beberapa ketentuan yang harus dipenuhi dalam rangka mengikat 
jalinan kerjasama tersebut dalam kerangka hukum.  

















1) Ijab dan qabul. Pernyataan kehendak yang berupa ijab dan qabul kedua pihak 
memiliki syarat-syarat, yaitu: harus jelas menunjukkan maksud untuk 
melakukan kegiatan mudharabah, harus bertemu. Artinya, penawaran pihak 
pertama dan diketahui pihak kedua, harus sesuai maksud pihak pertama, cocok 
dengan keinginan pihak kedua. 
2) Adanya dua pihak (pihak penyedia dana dan pengusaha). Para pihak (shahibul 
mal dan mudharib) disyaratkan: cakap bertimdak hokum secara syar’i, 
memiliki walayah tawkil wa wakalah. 
3) Adanya modal. Modal diisyaratkan: harus jelas jumlah dan jenisnya dan 
diketahui saat akad, harus berupa uang (bukan barang), uang harus tunai 
(bukan utang), dan modal harus diserahkan secara langsung kepada pengelola. 
4) Adanya usaha, Imam Syafi’i dan Maliki mengisyaratkan usaha dalam bentuk 
perdagangan, sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa membolehkan usaha 
apa saja selain berdagang. 
5) Adanya keuntungsian. Mengenai keuntungan, diisyaratkan: keuntungan tidak 
boleh dihitung berdasarkan presentase dari jumlah modal yang diinvestsikan, 
keuntungan untuk setiap pihak tidak ditentukan dalam jumlah nominal, nisbah 
pembagian ditentukan dengan presentase, dan keuntungan harus menjadi hak 
bersama.  
e. Manfaat Pembiayaan Mudharabah 
Manfaat Pembiayaan mudharabah bagi pemilik modal maupun pengelola 
usaha dikemukakan Antonio (2005: 97) adalah sebagai berikut: 1) bank akan 





bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah pendanaan secara 
tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan atau hasil usaha bank sehingga bank 
tidak akan pernah mengalami negative spread; 3) pengembalian pokok 
pembiayaan disesuaikan dengan cash flow usaha nasabah sehingga tidak 
memberatkan usaha nasabah; 4) bank akan selektif dan hati-hati mencari usaha 
yang benar-benar halal, aman dan menguntungkan karena keuntungan yang 
konkret dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan; 5) prinsip bagi hasil 
dalam al-mudharabah ini berbeda dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan 
menagih penerima pembiayaan suatu jumlah bunga tetap berapapun keuntungan 
yang dihasilkan nasabah, sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi. 
2. Pembiayaan Musyarakah 
a. Pengertian  
Menurut Yaya (2009: 150), musyarakah berasal dari kata syirkah. Syirkah 
artinya pencampuran atau interaksi, secara terminologi, syirkah adalah 
persekutuan usaha untuk mengambil hak atau untuk beroperasi. Karim (2013: 
102), menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah dalah semua bentuk usaha 
yang melibatkan dua pihak atau lebih dimana mereka secara bersama-sama 
memadukan seluruh bentuk sumberdaya baik yang berwujud maupun yang tidak 
berwujud.  
Menurut Viethzal (2008: 122), musyarakah merupakan akad kerjasama 
pembiayaan antar Islamic Banking, atau beberapa lembaga keuangan secara 





memasukkan penyertaan dana sesuai porsi yang disepakati. Pengelolaan kegiatan 
usaha, dipercayakan kepada nasabah. 
b. Skema Transaksi Pembiyaan Musyarakah 
Gambar 2.2 







Sumber: Viethzal (2008: 47) 
 
c. Ketentuan dan Rukun Pembiayaan Musyarakah 
Ketentuan umum pembiayaan musyarakah menurut Karim (2013: 102) 
adalah sebagai berikut; 
1) Semua modal disatukan untuk dijadikan modal proyek musyarakah dan 
dikelola bersama-sama. 
2) Biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek dan jangka waktu proyek harus 
diketahui bersama-sama. 
3) Keuntungan dibagi sesuai porsi kesepakatan sedangkan kerugian dibagi 
sesuai dengan porsi kontribusi modal. 
4) Proyek yang akan dijalankan harus disebutkan dalam akad. Setelah proyek 
selesai, nasabah mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil yang 






















2.1.3.  Jaminan atau Agunan 
Jaminan adalah aset pihak peminjam yang dijanjikan kepada pemberi 
pinjaman jika peminjam tidak dapat mengembalikan pinjaman tersebut. Jika 
peminjam gagal bayar, pihak pemberi pinjaman dapat memiliki agunan tersebut. 
Dalam pemeringkatan kredit, jaminan sering menjadi faktor penting untuk 
meningkatkan nilai kredit perseorangan ataupun perusahaan. Bahkan dalam 
perjanjian kredit gadai, jaminan merupakan satu-satunya faktor yang dinilai 
dalam menentukan besarnya pinjaman.  
Dalam peraturan perundang-undangan, kata-kata jaminan terdapat dalam 
Pasal 1131 dan Pasal 1132 KUHPerdata, dan dalam Penjelasan Pasal 8 Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 dan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998. 
Selain istilah jaminan, dikenal juga istilah atau kata-kata agunan. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tidak membedakan pengertian jaminan maupun 
agunan, yang sama-sama memiliki arti yaitu "tanggungan". Namun dalam 
Undang-Undang No. 14 Tahun 1967 dan UU No. 10 Tahun 1998, membedakan 
pengertian dua istilah tersebut.  
Dimana dalam UU No. 14 Tahun 1967 lebih cenderung menggunakan 
istilah "jaminan" dari pada agunan. Recovery Risk (biasa dengan istilah jaminan) 
yaitu penaksiran atas pengikatan jaminan, nilai jual kembali jaminan, tuntutan 
hukum pihak lain atas jaminan dan kredibilitas atas penjamin.  
Menurut Sudarsono (2005: 3), agunan adalah jaminan tambahan yang 
diserahkan nasabah Debitur kepada bank dalam rangka pemberian fasilitas kredit 





yang Diubah, terdapat 2 (dua) jenis agunan, yaitu: agunan pokok dan agunan 
tambahan. Agunan pokok adalah barang, surat berharga atau garansi yang 
berkaitan langsung dengan objek yang dibiayai dengan kredit yang bersangkutan, 
seperti barang-barang atau proyek-proyek yang dibeli dengan kredit yang 
dijaminkan. Sedangkan agunan tambahan adalah barang, surat berharga atau 
garansi yang tidak berkaitan langsung dengan objek yang dibiayai dengan kredit 
yang bersangkutan, yang ditambah dengan agunan. 
Menurut Satrio (1999: 7), hukum jaminan itu diartikan peraturan hukum 
yang mengatur tentang jaminan-jaminan piutang seorang kreditur terhadap 
seorang debitur. Ringkasnya hukum jaminan adalah hukum yang mengatur 
tentang jaminan piutang seseorang. Definisi ini difokuskan pada pengaturan pada 
hak-hak kreditur semata-mata, tetapi juga erat kaitannya dengan debitur. 
Sedangkan yang menjadi objek kajiannya adalah benda jaminan.  
Menurut Abidin (2008: 145), jaminan (kolateral) merupakan salah satu 
instrumen pengaman yang penting untuk menghadapi potensi terjadinya kerugian. 
Berlandaskan konsep ar-rahn (penyitaan aset sebagai jaminan atas kewajiban 
pembayaran hutang di waktu mendatang) diperbolehkan dalam syariah. 
Berdasarkan Al Quran surat Al.Baqarah : 283 yang berbunyi : 
 
                           
                                  





Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). 
Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu 
(para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 
menyembunyikannya, maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 
hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
(Departemen Agama RI 2006: 50). 
 
Utang dengan jaminan ini pernah dilakukan oleh Rosulullah SAW yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari: Anas ra. memberitakan, "Rosulullah SAW 
telah menjaminkan baju besi beliau kepada seorang Yahudi di Madinah, sewaktu 
beliau utang syair (gandum) dari seorang Yahudi untuk keluarga beliau." 
 (Kitab HR., Bukhori No. 2386, Fatkhul Bari dan Muslim No. 1603), 
Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah yang berbentuk 
pemberian modal mikro dari BMT pun tidak ada jaminan, namun dalam rangka 
prinsip kehati-hatian dan sesuai hadist nabi di atas, BMT dapat meminta jaminan 
kepada nasabah/debitur (Mudharib) pada saat penyaluran pembiayaan 
(Muhammad, 2011: 54). 
Menurut Simorangkir (2000: 105), analisis jaminan diperlukan karena 
memiliki tujuan khusus dalam pertimbangan kelayakan  pembiayaan , seperti : 
a. Untuk menilai kelayakan usaha calon peminjam, 
b. Untuk menekan risiko akibat tidak terbayarnya pembiayaan, 
c. Untuk menghitung kebutuhan pembiayaan yang layak. 
d. Untuk menilai kecakapan dan kesungguhan pemohon. 
Secara umum syarat-syarat ekonomis yang dipenuhi dari jaminan 





a. Mempunyai nilai ekonomis (dapat diperjualbelikan).  
b. Nilai tersebut harus lebih besar dari jumlah kredit yang diberikan.  
c. Barang jaminan tersebut harus mudah dipasarkan tanpa harus mengeluarkan 
biaya pemasaran yang berarti.  
d. Nilai barang jaminan tersebut harus konstan dan akan lebih baik kalau 
nilainya juga ada kemungkinan akan mengalami pertambahan dikemudian 
hari.  
e. Kondisi dan lokasi barang jaminan tersebut cukup strategis (dekat dengan 
pasar atau konsumen).  
f. Secara fisik barang jaminan tersebut tidak cepat lusuh, rusak, dan sebab-
sebab lain yang akan mengurangi nilai ekonominya.  
g. Barang jaminan tersebut mempunyai manfaat ekonomis dalam jangka waktu 
kredit lebih lama dari jangka waktu kredit yang akan dijaminnya.  
 
2.1.4. Prospek Usaha 
1. Pengertian Usaha 
Usaha atau bisnis didefinisikan sebagai aktivitas yang mengalokasikan 
sumber-sumber daya yang dimiliki ke dalam suatu kegiatan produksi yang 
menghasilkan jasa atau barang, dengan tujuan barang atau jasa tersebut bisa 
dipasarkan kepada konsumen agar dapat memperoleh keuntungan atau 
pengembalian hasil (johan, 2011: 6). 
Menurut Burhanudin (2011: 15), usaha diartikan sebagai tindakan, 
perbuatan atau kegiatan apapun dalam bidang perekonomian, yang dilakukan oleh 





Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian prospek adalah kemungkinan 
dan harapan. Secara sederhana, definisi ini berarti jika prospek adalah hal-hal 
yang mungkin terjadi dalam suatu hal sehingga berpotensi menimbulkan dampak 
tertentu. Dalam bisnis, misalnya, prospek bisa diartikan sebagai hal-hal yang 
berpotensi memberikan untung besar sehingga roda bisnis dapat terus berputar. 
Menurut Krugman (2003: 121), prospek adalah peluang yang terjadi 
karena adanya usaha seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya juga untuk 
mendapatkan profit atau keuntungan. Dalam pengertian ini, prospek dihubungkan 
dengan dua hal, yakni “peluang” dan “keuntungan”. Sederhananya, prospek dapat 
dipahami sebagai sebuah peluang yang memperbesar kemungkinan seseorang 
untuk mendapatkan keuntungan. Akan tetapi, keuntungan tidak melulu tergantung 
kepada prospek. Sebagus apapun sebuah prospek tetap akan tidak mampu 
mendatangkan keuntungan jika prospek tersebut tidak diolah secara baik. 
Prospek adalah suatu gambaran keseluruhan, baik ancaman ataupun 
peluang dari kegiatan pemasaran yang akan datang yang berhubungan dengan 
ketidakpastian dari aktivitas pemasaran atau penjualan. 
(http://ciputrauceo.net/blog). Diakses pada 18 Februari 2016 
Dalam menjalankan suatu usaha haruslah berdasar pada syariat islam, baik 
dalam bentuk jasa ataupun perdagangan karena pada dasarnya allah telah 
menetapkan dalam AlQur’an semua tentang kehidupan manusia tertutama dalam 







2. Studi Kelayakan Usaha  
Menurut Johan (2011: 8), studi kelayakan usaha adalah sebuah studi untuk 
mengkaji secara komprehensif dan mendalam terhadap sebuah kelayakan usaha. 
Layak atau tidaknya sebuah usaha merujuk pada hasil pembandingan semua 
faktor ekonomi yang dialokasikan ke dalam sebuah usaha atau bisnis baru dengan 
hasil pengembaliannya yang akan diperoleh dalam jangka waktu tertentu. 
Studi kelayakan usaha calon pemohon pembiayaan kepada BMT perlu 
dilakukan dengan seksama karena hal ini sangat penting untuk menilai seberapa 
mampu pengusaha dalam membayar kewajibannya kelak.   
Penilaian aspek-aspek kelayakan usaha calon pemohon pembiayaan dapat 
dikategorikan sebagai berikut: 
a. Bahan Baku Produksi 
Perlu diperhatikan mudah tidaknya pengusaha mendapatkan bahan baku 
mentah untuk diproduksi. Karena hal ini sangat signifikan dan menjadi tolak ukur 
penjualan barang.  
b. Aspek Pemasaran dan Lokasi  
Mengkaji apakah produk atau jasa sudah mempunyai target pasar/ pangsa 
pasar yang tetap dan tercukupi kondisi penawaran/permintaannya. pemilihan 
tempat usaha yang tepat merupakan penentu keberhasilan suatu usaha. Mengerti 








c. Pengalaman Usaha 
Pengalaman seseorang mempunyai usaha dilihat dari lamanya ia berusaha 
dan jenis usaha apa yang pernah dijalaninya.  
3. Usaha Mikro, Kecil/Menengah 
Batasan usaha menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, 
didefinisikan sebagai berikut :  
1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagai mana yang 
diatur dalam Undang-Undang. Yang memiliki kekayaan bersih paling banyak 
Rp 50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki 
hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300 juta.  
2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 
dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau badan usaha yang bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung dari 
usaha menengah atau usaha besar. Yang memiliki kekayaan bersih lebih dari 
Rp 50 juta sampai dengan paling banyak Rp 500 juta tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
Rp 300 juta sampai dengan maksimal Rp 2,5 milliar.  
3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,yang 
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 





atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih > Rp. 500 juta sampai s.d. 
Rp. 10 milyar tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau hasil 
penjualan tahunan > Rp. 2,5 milyar s.d. Rp. 150 milyar.  
 Dalam hukum bisnis Syariah, istilah usaha sering diartikan sebagai suatu 
perbuatan manusia untuk mendapatkan sumber penghidupan sesuai dengan 
firman Allah SWT Q.S Al-a’raaf: 10:  
                          
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 
bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat 
sedikitlah kamu bersyukur” (Departemen Agama RI 2006: 152). 
Meskipun usaha manusia bermacam-macam , namun yang terpenting 
adalah untuk mencapai keridhaan Allah. Dalam AlQur’an telah dijelaskan 
bahwasanya seorang manusia tidak akan memperoleh selain apa yang 
diusahakannya .Firman Allah SWT (Q.S An-Najm: 39): 
                 
Artinya :“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya” (Departemen Agama RI 2006: 528). 
b. Peran UMKM  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor 
usaha yang menjadi tulang punggung perekonomian nasional. UMKM 





perekonomian Indonesia. Pertama, jumlahnya banyak dan mencakup setiap sektor 
ekonomi. Kedua, UMKM memiliki potensi besar dalam menyerap tenaga kerja. 
Ketiga, UMKM memberikan kontribusi yang besar dalam pendapatan nasional. 
Keempat, mampu bersaing dengan negara lain untuk menghadapi pasar bebas.  
c. Risiko-Risiko Usaha Kecil 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dun & Bradstreet 
Corporation yang dikutip oleh Ismail Solihin (2005), terdapat beberapa faktor 
yang menjadi penyebab kegagalan usaha kecil. Faktor-faktor tersebut antara lain :  
1) Kecerobohan pemilik perusahaan yang tercermin dari perilaku usaha yang 
buruk, kesehatan yang buruk, masalah perkawinan dan lain-lain.  
2) Bencana, seperti kebakaran, meninggalnya pemilik perusahaan dan lain-lain.  
3) Penipuan, seperti penggelapan usang perusahaan, pembuatan lapoan palsu, 
perjanjian yang salah dan lain-lain.  
4) Faktor-faktor ekonomi, seperti tingginya tingkat bunga, kehilangan bagian 
pasar dan lain-lain.  
5) Masalah penjualan, seperti kemampuan bersaing yang lemah, masalah 
persediaan barang, lokasi usaha yang kurang baik dan lain-lain.  
6) Masalah biaya, seperti tingginya biaya operasional perusahaan dibandingkan 
pesaing, besarnya beban biaya bunga yang harus dibayar perusahaan setiap 
bulan dan lain-lain.  
 
2.1.5. Pendekatan Karakter  
Menurut Alwisol (2009: 38), definisi karakter atau yang dimaksud dengan 





perasaan (feeling) dan tindakan (action). Untuk itu terdapat karakter standar 
universal atau umum yang berlaku secara umum yang dikaitkan dengan syarat 
keberhasilan, meliputi kepercayaan, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, 
keterbukaan dsb. Sifat-sifat tersebut seperti memiliki daya tarik magnet untuk 
diidamkan dan dimiliki.  
Tidak heran sifat-sifat tersebut sering menjadi moto dan budaya organisasi 
yang dikembangkankarakter seseorang adalah data tentang kepribadian seperti 
sifat-sifat pribadi, kebiasaan-kebiasaannya, cara hidup, keadaan dan latar belakang 
keluarga maupun hobinnya.  
Karakter yang mampu menggerakkan produktivitas seorang pengusaha 
yakni memiliki etos kerja. Etos kerja berasal dari bahasa Yunani ethos yang 
berarti sikap, kepribadian, watak dan karakter serta keyakinan atas sesuatu (Toto, 
2002: 39). Penilaian karakter seseorang dapat dilihat dari cara bersikap dan 
berbicaranya. Karakter dinilai melalui wawancara langsung dengan calon 
pemohon pembiayaan. Wawancara sebaiknya dilakukan dengan cara yang santai 
dan tidak terlalu informal. Hal ini ditujukan agar calon pemohn menjadi nyaman 
dengan begitu maka calon pemohon akan memberikan jawaban yang sebenar-
benarnya. Bersifat terbuka dengan tujuan agar calon pemohon dapat jujur 
memberikan jawaban apa adanya.  
Dengan wawancara kita dapat menilai apakah calon pemohon tampak 
tergesa-gesa, menyembunyikan sesuatu ataupun berbohong. Dikarenakan watak 
atau karakter seseorang merupakan salah satu kriteria yang paling sulit dianalisa 





Terlebih-lebih bagi mereka yang tidak ahli dalam bidang psikologi. Dalam batas 
waktu tertentu, watak dan kebiasaan buruk dapat disembunyikan sehingga tidak 
nampak dari luar. Watak seseorang juga tidak bisa di tentukan oleh kedudukannya 
dalam masyarakat, kekayaan yang dimiliki, cara berpakaian, atau sikap tingkah 
lakunya (Abdullah, 2005: 52). 
Adapun landasan hukum mengenai analisis karakter terdapat dalam 
Q.S. Al Baqarah: 284 yang berbunyi: 
                                
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Artinya: “Milik Allah lah apa yang ada dilangit dan apa yang ada di 
bumi. Jika kamu nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
sembunyikan, niscaya Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) 
bagimu. Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan mengadzab siapa 
yang Dia kehendaki. Allah maha Kuasa atas segala sesuatu” (Departemen 
Agama RI 2006: 50). 
 
Karena pada dasarnya pembiayaan ini adalah kepercayaan yaitu adanya 
keyakinan dari pihak bank bahwa si peminjam mempunyai moral, watak ataupun 
sifat-sifat pribadi yang positif dan kooperatif serta juga mempunyai rasa 
tanggungjawab baik dalam kehidupan pribadi sebagia manusia, anggota 
masyarakat ataupun dalam menjalankan usaha. 
1. Manfaat Penilaian Pendekatan Karakter 
Menurut Sanusi (2011: 72), manfaat dari penilaian karakter untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat kejujuran dan integritas serta tekad baik yaitu 





pemilihan karakter yang baik dan tepat merupakan salah satu indikasi untuk 
menentukan baik tidaknya kredit tersebut kelak. Selain itu, untuk meminimalisir 
terjadinya resiko yang kemungkinan akan muncul pada saat pembiayaan sedang 
berjalan. Hal ini dapat dilihat dari contoh apabila seorang debitur dengan usaha 
yang lancar dan memiliki kemampuan untuk membayar, namun tidak memiliki 
itikad yang baik maka akan menimbulkan permasalahan bagi pihak bank 
dikemudian hari seperti timbulnya pembiayaan bermasalah.  
2. Aspek Penilaian Karakter Nasabah 
Dalam keputusan realisasi pembiyaan modal usaha mikro kepada calon 
pemohon, setiap lembaga keuangan pasti mempunyai kriteria ketentuan karakter 
tertentu terhadap calon nasabahnya. Penilaian atas kewenangan realisasi 
pembiayaan didasarkan kepada aspek-aspek penilaian sebagai berikut: 
a. Berkomitmen 
 Pastikan nasabah memiliki komitmen positif dalam pembayaran pelunasan 
pembayaran pembiayaan dan mampu mengatasi segala permasalahan dalam 
usahanya. 
b. Jumlah tanggungan keluarga dan lingkungan 
Melalui analisa kondisi anggota keluarga berdasarkan jumlah tanggungan 
istri anak maupun saudara. Serta respon masyarakat terhadap calon debitur dari 
segi sikap maupun usaha yang dijalankan melalui Chek On the Spot. 
c. Pendidikan 
 Analisa pendidikan perlu dilakukan karena tingkat karakter yang jujur, 





2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Penelitian terdahulu dalam penelitian dapat membantu penulis dijadikan 
sebagai acuan untuk melihat seberapa pengaruh variabel independen dan 
dependen yang memiliki kesamaan dalam penelitian yang kemudian dijadikan 
sebagai hipotesis. Selain itu, penelitian terdahulu dipakai kembali untuk 
memperbaiki variabel independent yang kurang signifikan. Berbagai studi yang 
telah dilakukan oleh para peneliti, antara lain: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Yang Relevan 














































































penelitian ini.  



























karakter / watak 
yang baik seorang 
nasabah akan 
memberikan kualitas 








2.3. Kerangka Berfikir 
Menurut Muhammad (2005: 44), yang dimaksud kerangka berfikir adalah 
“gambaran tentang hubungan antara variable dalam satu penelitian”. Berdasarkan 
Latar Belakang dan Rumusan Masalah, Penulis menyimpulkan kerangka berfikir 












Sumber : Data Primer diolah, 2016 
  
 Berdasarkan gambar 2.3 tentang kerangka berfikir di atas, variabel 
independennya adalah penilaian jaminan, prospek usaha dan karakter nasabah. 
Penilaian Jaminan 
(X1) 














Sedangkan variabel dependennya adalah keputusan realisasi pembiayaan mikro 
oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen.  
 
2.4. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis untuk menguji hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen dengan mendasarkan pada kajian pustaka dan landasan teori 
serta latar belakang penulisan, diajukan sebagai berikut:  
H01 : Diduga tidak ada pengaruh signifikan antara penilaian jaminan terhadap 
keputusan pembiayaan oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen. 
Ha1 : Diduga ada pengaruh signifikan antara penilaian jaminan terhadap 
keputusan pembiayaan oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen. 
H02 : Diduga tidak ada pengaruh signifikan antara prospek usaha terhadap 
keputusan pembiayaan oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen. 
Ha2 : Diduga ada pengaruh signifikan antara prospek usaha terhadap keputusan 
pembiayaan oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen. 
H03 : Diduga tidak ada pengaruh signifikan antara pendekatan karakter nasabah 
terhadap keputusan pembiayaan oleh BMT di kota surakarta dan Kabupaten 
sragen. 
Ha3 : Diduga ada pengaruh signifikan antara pendekatan karakter nasabah 
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BAB III 
METODE  PENELITIAN 
 
3.1. Waktu Dan Tempat Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
bulan Desember 2015 sampai dengan bulan November 2016. Sedangkan wilayah 
objek penelitian ini sendiri adalah semua BMT dan KJKS di Kota Surakarta dan 
Kabupaten Sragen.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitiatif deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2014: 23), Kuantitatif adalah penelitian yang banyak menurut 
penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data tersebut, serta 
penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan 
lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, grafik, atau tampilan lainnya. 
 Alat analisis data yang digunakan adalah aplikasi SPSS versi 17. Sedangkan 
teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Asumsi klasik yang sering digunakan para statistikawan adalah uji 
normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji multikolinieritas. 
 Penelitian ini termasuk dalam statistik deskriptif, yang merupakan metode 
statistik yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data yang 
telah dikumpulkan menjadi sebuah informasi. Statistik deskripif mempunyai 







3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Data 
1. Populasi 
 Dalam statistika, populasi merupakan sekumpulan data yang mempunyai 
karakteristik sama dan menjadi objek penelitian. Menurut Sugiyono (2014: 61), 
populasi adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang atau kegiatan yang 
mempunyai kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk pelajari dan 
selanjutnya penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan. Populasi disebutkan ada 
dua macam, yaitu populasi tak terbatas dan populasi terbatas. Populasi terbatas 
yaitu populasi yang memiliki sumber data yang jelas ada batasnya secara 
kuantitatif sedangkan populasi tak terbatas yaitu populasi yang memiliki sumber 
data yang tidak dapat ditentukan batas-batasnya secara kuantitatif.  
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Secara sederhana bahwa sampel adalah sebagian populasi yang terpilih 
dan mewakili populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan populasi terbatas, 
dikarenakan populasi pada penelitian ini adalah objek di dua kota  yaitu 
keseluruhan BMT dan KJKS di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen yang 
berjumlah 32 kantor. 
3. Teknik Pengambilan Data 
 Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penilitian ini 
adalah metode sampel jenuh, yaitu pengambilan sampel yang berdasarkan pada 






3.4. Data dan Sumber Data 
1. Data 
  Dalam penelitian ini data yang diambil adalah data yang bersifat 
kuantitatif karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan nilai 
terhadap besaran atas variabel yang diwakilinya. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan sekuder. 
2. Sumber Data 
 Sumber data merupakan subjek darimana data diperoleh melalui beberapa 
cara yaitu sebagai berikut:  
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 
secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga data asli atau data 
baru yang memiliki sifat up to date (Sugiyono, 2014: 69). Data primer dalam 
penelitian ini diperoleh dengan penyebaran kuesioner kepada pegawai setiap BMT 
di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen untuk mendapatkan data yang 
berhubungan dengan variabel. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 
dari berbagai sumber-sumber yang sudah ada. Data sekunder dapat diperoleh dari 
perpustakaan, buku-buku, jurnal atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu. 
Untuk memperoleh data sekunder penulis melakukan studi pustaka yaitu dengan 






3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipakai peneliti untuk 
mendapatkan data dalam suatu penlelitian. Menurut Suwartono (2014: 35), 
pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data penelitian. 
Dalam usaha memperoleh data dan informasi yang berkenaan dengan 
penelitian untuk dijadikan sebagai bahan baku atau materi pembahasan, maka 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode Kuisioner.  
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang  pribadinya atau 
hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006: 151). Metode pengumpulan data yang 
digunakan peneliti dengan cara membuat dan menyebarkan daftar pertanyaan 
kepada responden dengan penetapan skor nilai-nilai pada tiap-tiap pertanyaan. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2014: 3), variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.  
 Menurut hubungan satu variabel dengan variabel lainnya maka dalam 
penelitian ini menggunakan variabel sebagai berikut: 
1. Variabel Independen 
 Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahnnya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini 





adalah Penilaian Jaminan (X1), Prospek Usaha (X2) dan Pendekatan Karakter 
Nasabah (X3). 
2. Variabel Dependen 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti adalah Keputusan Realisasi pembiayaan mikro oleh BMT 
(Y). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel diperoleh untuk mengetahui jenis dan indikator dari 
variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Selain itu proses ini juga 
dimaksud untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing variabel 
sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu statistik dapat 
dilakukan secara benar. Definisi masing-masing variabel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Penilaian Jaminan 
Menurut Sudarsono (2006: 3), agunan adalah jaminan tambahan yang 
diserahkan nasabah debitur kepada bank dalam rangka pemberian fasilitas kredit 
atau pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah. Untuk itu diperlukan juru taksir 






a. Marketability, yaitu adanya pasar yang luas bagi jaminan yang bersangkutan 
sehingga kemungkinan adanya pembeli atas jaminan tersebut cukup banyak. 
b. Ascertainability, dimaksudkan agar jaminan yang diberikan tersebut 
mempunyai suatu standar harga tertentu.  
c. Stability of value, yaitu harta benda yang dijadikan jaminan hendaknya tidak 
mudah menurun harganya, bahkan kalau mungkin terus naik di masa 
mendatang. 
d. Transferbility, dimaksudkan agar harta benda yang dijaminkan harus mudah 
dipindahtangankan baik secara fisik maupun secara yuridis. 
2. Prospek Usaha 
 Menurut Krugman (2003: 121), prospek adalah peluang yang terjadi 
karena adanya usaha seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya juga untuk 
mendapatkan profit atau keuntungan. Dalam pengertian ini, prospek dihubungkan 
dengan dua hal, yakni “peluang” dan “keuntungan”. Sederhananya, prospek dapat 
dipahami sebagai sebuah peluang yang memperbesar kemungkinan seseorang 
untuk mendapatkan keuntungan. 
Dalam menjalankan suatu usaha haruslah berdasar pada syariat Islam, baik 
dalam bentuk jasa ataupun perdagangan karena pada dasarnya Allah SWT telah 
menetapkan dalam Al-Qur’an semua tentang kehidupan manusia tertutama dalam 
berdagang atau usaha apapun (Burhanudin, 2011: 17). Adapun indikator variabel 





a. Bidang usaha, adalah kejelasan usaha yang dijalankan bergerak di bidang 
perdagangan atau jasa perorangan. Serta produk apa yang dihasilkan pelaku 
usaha. 
b. Bahan baku Produksi, adalah perlu diperhatikan mudah tidaknya pengusaha 
mendapatkan bahan baku mentah untuk diproduksi. Karena hal ini sangat 
signifikan dan menjadi tolak ukur penjualan barang.  
c. Aspek pemasaran dan lokasi,  adalah mengkaji apakah produk atau jasa sudah 
mempunyai target pasar/pangsa pasar yang tetap dan tercukupi kondisi 
penawaran/permintaannya. Pemilihan tempat usaha yang tepat merupakan 
penentu keberhasilan suatu usaha. Dan perlu mengerti kondisi masyarakat 
lingkungan sekitar.  
d. Pengalaman usaha, adalah pengalaman seseorang mempunyai usaha dilihat dari 
lamanya ia berusaha dan jenis usaha apa yang pernah dijalaninya.  
3. Karakter Nasabah 
 Menurut Champbel (1982: 58), definisi karakter atau yang dimaksud 
dengan Character merupakan budi pekerti yang melibatkan aspek pengetahuan 
(cognitive), perasaan (feeling) dan tindakan (action). Untuk itu terdapat karakter 
standar universal atau umum yang berlaku secara umum yang dikaitkan dengan 
syarat kebehasilan meliputi kepercayaan, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, 
dan keterbukaan. Sifat-sifat tersebut seperti daya tarik untuk dimiliki. Karakter 
seseorang adalah data tentang kepribadian seperti sifat-sifat pribadi, kebiasaan-





Keyakinan dari pihak bank bahwa calon debitur memiliki moral, watak 
dan sifat-sifat pribadi yang positif dan koperatif. Disamping itu mempunyai 
tanggung jawab, baik dalam kehidupan pribadi sebagai manusia, kehidupan 
sebagai anggota masyarakat, maupun dalam menjalankan usahanya. Karakter 
merupakan faktor yang dominan, sebab walaupun calon debitur tersebut cukup 
mampu untuk menyelesaikan hutangnya, kalau tidak mempunyai itikad yang baik 
tentu akan membawa kesulitan bagi bank dikemudian hari. 
Adapun indikator dari variabel karakter nasabah adalah sebagai berikut: 
a. Berkomitmen, pastikan nasabah memiliki komitmen positif dalam pembayaran 
pelunasan pembayaran pembiayaan dan mampu mengatasi segala 
permasalahan dalam usahanya. 
b. Jumlah tanggungan keluarga dan lingkungan, melalui analisa kondisi anggota 
keluarga berdasarkan jumlah tanggungan istri anak maupun saudara. Serta 
respon masyarakat terhadap calon debitur dari segi sikap maupun usaha yang 
dijalankan melalui Chek On the Spot. 
c. Pendidikan, analisa pendidikan perlu dilakukan karena tingkat karakter yang 
jujur, terbuka dan kecakapan dalam menjalankan usahanya. 
4. Realisasi Pembiayaan 
Dalam pembiayaan modal kerja, BMT membagi menjadi dua macam, 
yaitu: pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah. Menurut Kasmir 
(1999: 94-95), adapun unsusr-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu 





a. Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan pemberi pembiayaan bahwa pembiayaan 
yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar 
kembali/dilunasi pada masa mendatang. 
b. Kesepakatan, dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak 
menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. 
c. Jangka waktu, setiap pembiayaan yang diberikan memiliki jangka waktu 
tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian pembiayaan yang 
telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka 
menengah atau jangka panjang.  
d. Resiko, adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu 
resiko tidak tertagihnya/macet pemberian pembiayaan. Resiko ini menjadi 
tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun 
oleh resiko yang tidak sengaja.  
e. Balas jasa, merupakan keuntungan atas pemberian suatu pembiayaan, bagi bank 
yang berdasarkan prinsip syriah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil. 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Pengolahan data statistik pada dasarnya adalah proses pemberian kode 
(identitas) terhadap data penelitian melalui angka-angka. Di mana sebelumnya 
data tersebut belum berarti apa-apa. Menurut Bungin (2011: 32), bahwa ada dua 
model pengolahan dan analisis statistik untuk penelitian sosial ini baik untuk 
ekonomi, kebijakan publik, komunikasi, dan sebagainya, yaitu pengolahan data 
dengan menggunakan statistik deskriptif serta pengolahan data dengan 





Pengolahan hasil penelitian dengan statistik deskriptif digunakan pada 
penelitian kuantitatif deskriptif, yaitu penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan keadaan gejala sosial apa adanya, tanpa melihat hubungan-
hubungan yang ada. Pada penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis 
regregi berganda, yaitu dimaksudkan untuk meramalkan bagaimana keadaan 
variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 
Variabel penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert yaitu 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014: 93). Peneliti 
memberi lima alternatif jawaban kepada responden dengan menggunakan skala 1 
sampai 5 untuk keperluan analisis kuantitatif penelitian ini. Skor jawaban 
responden adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3.1 
Nilai Jawaban Pernyataan 
 
Jawaban Pernyataan Nilai 
  Sangat Setuju 5 
  Setuju 4 
  Netral 3 
  Tidak Setuju 2 
  Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Sugiyono, 2014: 93 
Responden diharuskan memilih salah satu dari sejumlah katagori jawaban 
yang tersedia pada penelitian ini, kemudian masing-masing jawaban diberi skor 





ada di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen. Agar kuesioner yang disebarkan 
kepada responden banar-benar dapat mengukur yang ingin diukur oleh peneliti, 
maka kuesioner harus valid dan andal. Uji validitas dan reliabilitas pertanyaan 
dalam kuesioner diperlukan agar data dari pengukuran yang akan diolah tidak 





3.9. Teknik Analisis Data 
1. Uji Instrumen 
Untuk memenuhi kriteria sebuah penelitian yang dianggap sebagai 
penelitian ilmiah, kecermatan pengukuran sangat diperlukan. Ada dua syarat 
utama yang harus dipenuhi oleh alat ukur untuk memperoleh suatu pengukuran 
yang cermat, yaitu Validitas dan Reliabilitas. 
a. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2014: 352), validitas adalah suatu langkah pengujian 
yang dilakukan terhadap isi (content) dari suatu instrument, dengan tujuan untuk 
mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian. Jadi 
validitas dimaksudkan untuk menguji ketepatan item-item dalam kuisioner, 
apakah item-item yang ada mampu menggambarkan dan menjelaskan variabel 
yang diteliti. Semakin tinggi vailditas suatu instrument, maka makin baik 
instrument untuk digunakan. Tetapi perlu diingat bahwa validitas alat ukur itu 
tidaklah dapat dilepaskan dari kelompok yang dikenai instrument itu karena 





yang kondisinya hampir sama dengan kelompok tersebut. Perhitungan data 
dengan menggunakan SPSS 17. 
Tinggi rendahnya instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran varabel yang dimaksud. Alat untuk 
mengukur validitas adalah Korelasi Product Moment dari Person (Arikunto, 2006: 
170). Suatu indikator dikatakan valid, apabila n = 100 dengan α = 0,05, maka r 
tabel = 0,19 dengan ketentuan (Arikunto, 2006: 178) : 
Hasil r hitung > r tabel = valid 
Hasil  r hitung < r tabel = tidak valid 
b. Uji Realibilitas 
Reliabilitas menurut Sugiyono (2014: 354), instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama 
akan menghasilkan data yang sama. Jadi reliabilitas adalah seberapa jauh 
konsistensi alat ukur untuk dapat memberikan hasil yang sama dalam mengukur 
hal dan subjek yang sama.  
Uji reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap butir-butir yang valid, dimana 
butir-butir yang valid diperoleh melalui uji validitas. Teknik yang digunakan 
untuk uji reliabilitas adalah teknik Alpha Cronbach. Uji reliabilitas instrumen 
menggunakan pengujian taraf signifikansi 5%, jika r alpha > 0,6 maka intrumen 
dinyatakan reliabel dan jika r alpha < 0,6 maka instrumen tidak reliabel. 
Perhitungan data dengan menggunakan SPSS 17. 





Menurut Latan dan Temalagi (2013: 45), bahwa pengujian terhadap 
asumsi-asumsi regresi linier atau pengujian asumsi klasik bertujuan untuk 
menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan. 
a. Uji Normalitas 
 Menurut Latan dan Temalagi (2013: 47), bahwa uji normalitas bertujuan 
untuk mengetahui apakah residual data dari model regresi linier memiliki 
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah yang residual 
datanya berdistribusi normal. Jika residual data tidak terdistribusi normal maka 
kesimpulan statistik menjadi tidak valid atau biasa. 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan untuk masing-masing 
variabel dengan menggunakan grafik P-plot of Regresion Standarized Residual 
Dependent Variable dan uji one-sampel Kolmogorov Smirnov Test. Apabila titik-
titik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual telah mengikuti 
distribusi normal. Sedangkan uji one-sampel Kolmogorov Smirnov Test dilakukan 
dengan melihat nilai signifikan statistik yang dihasilkan dari perhitungan pada 
SPSS. Jika probabilitas signifikansinya diatas 5% maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolonieritas 
Menurut Latan dan Temalagi (2013: 50), bahwa pengujian terhadap asumsi 





korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Multikolonieritas dapat 
dilihat dari nilai tolerance, volume inflation factor (VIF), dan matrik kolerasi 
variabel-variabel bebas. 
Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10, maka 
variabel bebas tersebut tidak mempunyai persoalan multikolinearitas yang serius 
dengan variabel bebas lainnya. Sebaliknya jika nilai tolerance kurang dari 0,10 
dan VIF lebeih besar dari 10, maka variabel bebas tersebut mempunyai persoalan 
multikolonieritas yang serius dengan variabel bebas lainnya. 
c. Uji Autokorelasi 
Menurut Suharjo (2008: 58), autokorelasi adalah korelasi antara nilai 
variabel dengan nilai variabel yang sama pada lag satu atau lebih sebelumnya. 
Menurut Latan dan Temalagi (2013: 59), pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada korelasi antarakesalahan pengganggu pada data observasi 
satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi linier. Model regresi 
yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi. Adapun untuk mendeteksi terjadinya 
autokorelasi adalah dengan menggunakan metode Durbin-Watson yaitu dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika d terletak diantara dU dan dL, maka hipotesis nol diterima, yang berarti 
tidak ada autokorelasi positif 
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang 
berarti tidak ada autokorelasi. 
3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 





4) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis nol 
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan di mana terdapat faktor yang 
memiliki varians variabel dalam model regresi tidak sama (konstan) antara 
pengamatan satu dengan pengamatan yang lain (Algifari, 2013: 85). Ada beberapa 
uji statistik yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedasitas 
yaitu uji park dan uji glejser dengan meregres nilai absolute residual terhadap 
variabel independen. Uji Glejser yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual 
terhadap variabel independen.  
Ada tidaknya heteroskedatisitas diketahui dengan melihat signifikansinya 
terhadap derajat kepercayaan 5%. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka tidak 
terjadi heteroskedatisitas. Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola 
tertentu di tengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar 
kemudian menyempit.  
3. Analisis Regresi Linier berganda 
Menurut Sugiyono (2014: 275), analisis regresi ganda digunakan oleh 
peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 
variabel dependen. Jadi regresi linier ganda adalah suatu metode statistik umum 
yang digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen dengan 
beberapa variabel independen. Tujuan dari analisis ini adalah menggunakan nilai-





Teknik analisis ini sangat dibutuhkan dalam berbagai pengambilan 
keputusan baik dalam perumusan kebijakan manajemen maupun dalam telaah 
ilmiah. Analisis regresi ganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara penilaian jaminan, prospek usaha, dan pendekatan karakter 
nasabah terhadap realisasi pembiayaan pada BMT di kota Surakarta dan 
Kabupaten Sragen.  
Dalam penelitian ini analisis menggunakan bantuan program SPSS versi 
17. Persamaan umum dari regresi linier berganda adalah: 
Y = ß0 + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + e 
Keterangan : 
Y  = Variabel Dependen  
ß  = Koefisien dari variabel bebas (X). 
X1 = Variabel jaminan 
X2 = Variabel prospek usaha 
X3 = Variabel pendekatan karakter 
e  = Standar eror 
 
4. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t (Uji Parsial) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005: 105). Uji t adalah 
pengujian terhadap variabel-variabel penjelasan secara individu yang dilakukan 
untuk melihat apakah variabel Independen secara individu berpengaruh signifikan 






Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-
masing koefisiensi regresi dengan nilai ttabel. Untuk menentukan nilai ttabel, tingkat 
signifikansi yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 dengan derajat kebebasan 
(degree of freedom) df = (n – k). Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif. 
Ho : b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y secara 
individu. 
Ha : b1 ≠ 0,  artinya ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y secara 
individu.  
b. Menentukan level of signifikansi (α) = 0,05. 
df = (α / 2 ; n – k 1). 
c. Kriteria pengujian 
Gambar 3.1 




Sumber : Ghozali, 2005: 107 
Ho diterima apabila –thitung  ≤ ttabel ≤ thitung. 
Ha ditolak apabila –thitung ≤ ttabel ≤ thitung atau thitung ≥ ttabel. 
d. Kesimpulan pengujian 
Dengan membandingkan hasil yang diperoleh, maka Ho ditolak atau 
diterima.  
 
3.10. Uji Ketepatan Model 





Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana variabel-
variabel independen yang digunakan secara simultan mampu menjelaskan 
variabel dependen. Untuk menentukan F tabel, tingkat signifikansi yang digunakan 
sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n - k), dimana n 
adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel Independen. Langkah-langkah 
pengujian Uji f adalah (Djarwanto dan  Subagyo, 2000: 269): 
1. Penentuan formulasi hipotesis 
H0 : Koefisien Regresi tidak signifikan. 
H1 : Koefisien Regresi secara simultan signifikan. 
2. Menentukan level of signifikan (α) = 5%, dengan nilai level of signifikan 
sebesar 95% dengan degree of freedom (k – 1, n – k). 
3. Menentukan kriteria pengujian 
H0 diterima apabila Fhitung ≤ Ftabel. 
H0 ditolak apabila Fhitung ≥ Ftabel. 
4. Kesimpulan 







) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model menerangkan variasi variabel independen. Koefisien ini 
menunjukkan seberapa besar prosentase variasi variabel independen yang 
digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen 





kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1.  BMT Kota Surakarta dan Sragen 
 BMT di Kota Surakarta dan Sragen mulai berkembang sejak tahun 2014. 
Sesuai dengan pernyataan DINKOP terhadap terdaftarnya BMT sebagai lembaga 
keuangan mikro (koperasi) di masing-masing kota,  di Kota Surakarta sendiri 
BMT yang sudah ada adalah sebanyak 20 BMT dan di Kabupaten Sragen 
berjumlah 12 BMT. Berikut merupakan daftar dari masing-masing kota: 
1. BMT pada Kota Surakarta 
Tabel 4.1 




Nama BMT Alamat 
1. KJKS BMT Sejahtera Jl. Kerinci No.9, Kadipiro 
2. KJKS BMT Kube Sejahtera Jl. Bengawan Solo No.9 semanggi,  
Ps. Kliwon 
3. KJKS Mawadah Aisyah Jl. Imam Bonjol, Banjarsari 
4. KJKS At-Taubah Panumpang, Laweyan 
5. KJKS Al Amin Jl. Bromo Jaya, Kadipiro 
6. KJKS wanita melati harapan Jl. Samudra Pasai, Kadipiro 
7. KJKS BMT Surya Buana Pasara Ngemplak, gilingan 





9. KJKS BMT Insan Kamil Jl. Kalilarangan, Serengan No. 153 
10. KJKS Alfa Dinar Jl. Adi Sumarmo No. 187 Banyuanyar  
11. KJKS BMT An-Nur Jl. Abdul Muis, Banjarasri No. 43 A 
12. KJKS BMT Surya Utama Jl. K.H Ahmad Dahlan, Banjarsari No. 
21 
13. KJKS Dirgantara  Jl. Kyai Mojo, ps. Kliwon 
14. BMT Al-Madinah Jl. Delima VI No. 7 Jajar, Laweyan 
Surakarta, 
15. BMT Dana Syariah Jl. Brigjend Slamet Riyadi, Jajar, 
Surakarta, No.584 
16. BMT Sejahtera Mandiri Jl. Pamugaran Utama No. 27 Nusukan 
17. BMT Muara Rizky Jl. Jaya Wijaya No. 116 Mojosongo 
18. BMT Nuur Ummah  Jl. M.H Thamrin, No. 77 Manahan 
19. BMT Sahabat Trangkilan, Sumber , Banjarsari 
20. BMT Mumtaz Jl. Gunung kawi III, Jebres 
Sumber : KJKS dan BMT yang terdaftar pada DINKOP Kota Surakarta 
2. BMT dan KJKS pada Kabupaten Sragen 
Tabel 4.2 




Nama BMT Alamat 
1. KJKS BMT Insan Mandiri Jl. Sukowati km.1 





3. BMT Arrafah Jl. Solo-Sragen, masaran 
4. BMT zam-zam Jl. R.A Kartini 
5. BMT Hira Jl. Gabugan-Gemolong 
6. BMT Mass JL. Ahmad yani No.87 
7. BMT BUS Jl. Solo-Sragen, Masaran 
8. BMT Investa Mandiri Jl. R.A Kartini 
9. BMT Jannah Desa Pucung, Sragen  
10. BMT Madina Jl. R.A Kartini 
11. BMT el Vina Jl. Hos Cokroaminoto No.35 Teguhan 
12. KJKS Babussalam Jl. Sragen-Solo, sine 
Sumber: BMT dan KJKS yang terdaftar pada DINKOP Kabupaten Sragen. 
 
4.1.2. Deskripsi Responden 
Data deskriptif responden menggambarkan keadaan atau kondisi 
responden sebgai informasi lanjutan untuk memahami hasil dari penelitian ini. 
Uraian tentang dedkripsi responden selengkapnya tampak pada tabel berikut:  
1. Jenis Kelamin 
 Data mengenai jenis kelamin responden pada 32 BMT di Kota Surakarta 
dan Kabupaten Sragen dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki-laki 25 78% 
Perempuan  7 22% 
Total 32 100% 






 Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa responden yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 25 orang atau 78%, sedangkan responden 
perempuan sebanyak 7 orang atau 22%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden penelitian berjenis kelamin laki-laki.  
 
 
2. Pendidikan Terakhir Responden 
 Data mengenai pendidikan terakhir responden pada 32 BMT di Kota 
Surakarta dan Kabupaten Sragen dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4 
Pendidikan Terakhir Responden 
 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Prosentase 
SMP/Sederajat  0     0% 
SMA/Sederajat 12 37,5% 
Diploma/Sarjana 20 62,5% 
Total 32 100 % 
 Sumber: Data Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa responden yang 
berpendidikan SMP/Sederajat sebanyak 0 atau 0%. Responden SMA/Sederajat 
sebanyak 12 orang atau 37,5%, sedangkan responden yang berpendidikan 
Diploma/Sarjana sebanyak 20 orang atau 62,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden penelitian dari ke 32 BMT di Kota Surakarta dan 
Kabupaten Sragen berpendidikan terakhir mereka adalah Diploma/Sarjana. 





Data umur responden dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi lima 
kategori, yaitu dari umur 17-20 tahun, 21-24 tahun, 25-28 tahun dan lebih dari 28 




Usia Responden Frekuensi Prosentase 
17 – 20 Tahun  0 0% 
21 – 24 Tahun  4             12,5% 
25 - 28 Tahun 11 34,375% 
> 2 8 Tahun 17 53,125% 
Total 32     100% 
    Sumber: Data Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa responden dalam 
berusia 17 – 20 tahun sebanyak 0 atau 0%, usia 21 – 24 tahun sebanyak 4 atau 
12,5%, usia 24 – 28 tahun sebanyak 11 atau 34,375% dan usia lebih dari 28 tahun 
sebanyak 17 atau 53,125%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
berusia lebih dari 28 tahun.  
 
4.2. Uji Instrumen Penelitian 
Uji instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan 
reliabilitas. Adapun atribut variabel yang diukur adalah penilaian jaminan, 
prospek usaha, karakter nasabah terhadap keputusan realisasi pembiayaan di BMT 
Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas 
selengkapnya adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menilai sah atau tidaknya suatu kuestioner 





kuestioner tersebut mampu mengungkapkan suatu yang signifikan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi 
Product Moment. Jika nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel maka alat tes yang 
digunakan valid, sebaliknya jika nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel  maka alat 
tes yang digunakan tidak valid. Tingkat signifikasinya yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebesar 5%. 
a. Penilaian Jaminan (X1) 
Berdasarkan perhitungan, maka hasil uji validitas pada variabel penilaian 
jaminan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Validitas Instrumen Untuk Variabel Penilaian Jaminan 
 
No. Item rhitung rtabel Keterangan 
Q1 0,497 0,349 Valid 
Q2 0,700 0,349 Valid 
Q3 0,430 0,349 Valid 
Q4 0,446 0,349 Valid 
Q5 0,478 0,349 Valid 
Q6 0,598 0,349 Valid 
Q7 0.396 0,349 Valid 
Q8 0,498 0,349 Valid 
Sumber: Data diolah spss versi 17, 2016 
 
Berdasarkan pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa semua butir 
pertanyaan variabel penilaian jaminan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,349. Nilai 0,349 diperoleh dari 
nilai rtabel dengan N = 32. 
2. Prospek Usaha (X2) 
 Berdasarkan perhitungan, maka hasil validitas pada variabel prospek usaha 






Validitas Instrumen Untuk Variabel Prospek Usaha 
 
No. Item rhitung rtabel Keterangan 
Q1 0,362 0,349 Valid 
Q2 0,436 0,349 Valid 
Q3 0,698 0,349 Valid 
Q4 0,409 0,349 Valid 
Q5 0,570 0,349 Valid 
Q6 0,353 0,349 Valid 
Q7 0.609 0,349 Valid 
Q8 0,452 0,349 Valid 
 Sumber: Data diolah spss versi 17, 2016 
 
Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa semua butir 
pertanyaan variabel perospek usaha dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,349. Nilai 0,349 diperoleh dari 
nilai rtabel dengan N = 32. 
3. Pendekatan Karakter (X3) 
 Berdasarkan perhitungan, maka hasil validitas pada variabel pendekatan 
karakter nasabah adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Validitas Instrumen Untuk Variabel Pendekatan Karakter 
 
No. Item rhitung rtabel Keterangan 
Q1 0,683 0,349 Valid 
Q2 0,647 0,349 Valid 
Q3 0,593 0,349 Valid 
Q4 0,710 0,349 Valid 
Q5 0,832 0,349 Valid 
Q6 0,353 0,349 Valid 
 Sumber: Data diolah spss versi 17, 2016 
 
Berdasarkan pada tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa semua butir 





dengan diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,349. Nilai 0,349 diperoleh 
dari nilai rtabel dengan N = 32. 
4. Keputusan Realisasi pembiayaan (Y) 
 Berdasarkan perhitungan, maka hasil validitas pada variabel keputusan 
realisasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Validitas Instrumen Untuk Variabel Keputusan Realisasi Pembiayaan 
 
No. Item rhitung rtabel Keterangan 
Q1 0,356 0,349 Valid 
Q2 0,351 0,349 Valid 
Q3 0,383 0,349 Valid 
Q4 0,581 0,349 Valid 
Q5 0,471 0,349 Valid 
Q6 0,474 0,349 Valid 
Q7 0.497 0,349 Valid 
Q8 0,466 0,349 Valid 
Q9 0,556 0,349 Valid 
Q10 0,603 0,349 Valid 
  Sumber: Data diolah spss versi 17, 2016 
  
Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa semua butir 
pertanyaan variabel keputusan realisasi pembiayaan dinyatakan valid, hal ini 
dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,349. Nilai 
0,349 diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 32. 
 
4.2.2.  Realibilitas 
Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama 
akan menghasilkan data yang sama. Jadi reliabilitas adalah seberapa jauh 
konsistensi alat ukur untuk dapat memberikan hasil yang sama dalam mengukur 





menggunakan pengujian taraf signifikansi 5%, jika r alpha > 0,6 maka intrumen 
dinyatakan reliabel dan jika r alpha < 0,6 maka instrumen tidak reliabel. 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-masing variabel 




No. Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan 
1 Penilaian jaminan 0,790 8 Reliabel 
2 Prospek usaha 0,774 8 Reliabel 
3 Pendekatan Karakter 0,838 6 Reliabel 
4 Keputusan realisasi 0,799       10 Reliabel 
Sumber: Data diolah spss versi 17, 2016 
  
Dari tabel 4.10 di atas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai variabel 
penilaian jaminan, prospek usaha, pendekatan karakter dan keputusan realisasi 
pembiayaan dinyatakan reliabel, hal ini dibuktikan dengan diperolehhnya nilai 
cronbach’s alpha variabel penilaian jaminan adalah 0,790, variabel prospek usaha 
adalah 0,774, variabel pendekatan karakter adalah 0,838 dan variabel keputusan 
realisasi pembiayaan adalah 0,799 dan ketiganya lebih besar dari 0,60.  
 
4.2.3 Uji  Asumsi  Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan untuk masing-masing 
variabel dengan menggunakan grafik P-plot of Regresion Standarized Residual 
Dependent Variable dan one-sampel Kolmogorov Smirnov Test. Apabila titik-titik 





distribusi normal. Sedangkan uji one-sampel Kolmogorov Smirnov Test dilakukan 
dengan melihat nilai signifikan statistik yang dihasilkan dari perhitungan pada 












diolah spss versi 17, 2016 
Tabel 4.11 







 Mean ,00000 
Std. Deviation ,218613 
Most Extreme Differences Absolute ,135 
Positive ,135 
Negative -,067 
Test Statistic ,135 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,147
c
 
Smber: Data diolah spss versi 17, 2016 
 
Berdasar gambar 4.1 dan tabel 4.11 di atas menunjukkan grafik P-plot of 
Regresion dan uji one-sampel Kolmogorov Smirnov Test  diketahui hasil 
pengujian menunjukkan bahwa titik-titik telah mengikuti garis lurus diagonal 





sebesar 0,147, dapat diketahui bahwa semua p-value untuk data ternyata lebih 
besar dari =5% (p>0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa keseluruhan data 
yang diperoleh memiliki sebaran yang normal.. Hal ini berarti bahwa model 
regresi tersebut sudah berdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak orthogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Hasil uji ini dapat diketahui dari nilai 
Variance Inflation Factor (VIF), jika nilai VIF tidak lebih besar dari 10 maka nilai 
toleransi > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas. 
Tabel 4.12 
Hasil Pengujian Multikolnearitas 
 









Tidak terjadi gejala 
multkolinearitas 




Tidak terjadi gejala 
multkolinearitas 
3 Pendekatan Karakter 0,914 1,094 Tidak terjadi gejala 
multkolinearitas 
Sumber: Data diolah spss versi 17, 2016 
 
 Dari tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa Variabel penilaian jaminan, 
prospek usaha, dan pendekatan karakter dalam hasil pengujian multikolinieritas 





disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinieritas, yang berarti bahwa semua 
variabel tersebut dapat digunakan sebagai variabel yang saling independent. 
3. Uji Autokorelasi 
 Menurut Latan dan Temalagi (2013: 59), pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada data observasi 
satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi linier. Model regresi 
yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi. Ada beberapa cara yang digunakan 
untuk mendeteksi ada tidaknya problem autokorelasi. Pertama, dengan melakukan 
uji statistik durbin-watson, yaitu kita dapat membandingkan hasil DW statistik 
dan DW table. Jika DW statistik > DW table, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat problem autokorelasi. Adapun untuk mendeteksi terjadinya 
autokorelasi adalah dengan menggunakan metode Durbin-Watson yaitu dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika d terletak diantara dU dan dL, maka hipotesis nol diterima, yang berarti 
tidak ada autokorelasi positif 
b. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti 
tidak ada autokorelasi. 
c. Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 
menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
d.  Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis nol 








Hasil Uji Autokorelasi 
 
Durbin-watson Ketentuan Kesimpulan 
2,006 1,650 – 2,349 Tidak ada autokorelasi 
Sumber: Data diolah spss versi 17, 2016 
 Dari tabel 4.13 di atas dapat diketahui nilai Durbin Watson sebesar 2,006 
dimana hasil ini terletak diantara nilai 1,650 – 2,349 dengan ketentuan nilai d 
terletak diantara dU dan 4-dU, sehingga tidak terjadi autokorelasi positif. Tidak 
adanya kesalahan pengganggu (eror of diditurance) suatu periode tidak 
autokorelasi dengan kesalahan periode sebelumnya. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan di mana terdapat faktor yang 
memiliki varians variabel dalam model regresi tidak sama (konstan) antara 
pengamatan satu dengan pengamatan yang lain (Algifari, 2013: 85). Ada beberapa 
uji statistik yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedasitas 
yaitu uji park dan uji glejser dengan meregres nilai absolute residual terhadap 
variabel independen. Uji Glejser yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual 
terhadap variabel independen. Ada tidaknya heteroskedatisitas diketahui dengan 
melihat signifikansinya terhadap derajat kepercayaan 5%. Jika nilai 
signifikansinya > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedatisitas. Model yang baik 
didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu di tengah, menyempit kemudian 
melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. Hasil uji 





















Sumber: Data diolah spss versi 17, 2016  
Tabel 4.14 
Uji heterokedastisitas 
Variabel Sign. p* Keterangan 
Penilaian jaminan 1,000 p>0,05 Bebas heteroskedastisitas 
Prospek Usaha 1,000 p>0,05 Bebas heteroskedastisitas 
Pendekatan 
Karakter 
1,000 p>0,05 Bebas heteroskedastisitas 
Sumber: Data diolah spss versi 17, 2016 
 Berdasar dari gambar 4.2 dan Tabel di atas menunjukkan grafik  titik-titik 
yang menyebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu yang jelas serta 
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, serta uji 
glejser menunjukkan tidak ada gangguan heteroskedastisitas, karena nilai p>0,05 
atau tidak signifikan pada =5%. Dengan demikian secara keseluruhan dapat 
disimpulkan  tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas pada 
model regresi yang dibuat, dengan kata lain menerima hipotesis homokedastisitas. 
 
4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan pengaruh 





keputusan realisasi pembiayaan mikro. Maka akan diketahui dalam tabel 
berikutnya sesuai dengan hasil penelitian. Menurut Sugiono (2014: 275), analisis 
regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen. Jadi regresi linier ganda 
adalah suatu metode statistik umum yang digunakan untuk meneliti hubungan 
antara sebuah variabel dependen dengan beberapa variabel independen. 
Untuk mempermudah penggunaan rumus tersebut, penulis menggunakan 
program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) 17.00. Hasil 
analisis regresi dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.15 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Sumber: Data diolah spss versi 17, 2016 
Hasil analisis regresi linear berganda pada tabel di atas secara sistematis 
dapat ditulis persamaannya sebagai berikut :  
Y= 2,503 + 0,367X1 + 0,645 X2 – 0,650 X3 + Ɛ 
Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 2,503 menunjukan bahwa jika variabel independen 
yaitu penilaian jaminan, prospek usaha, dan pendekatan karakter diasumsikan 
0 maka nilai keputusan realisasi pembiayaan mikro oleh BMT di kota 
Surakarta dan Kabupaten Sragen adalah sebesar 2,503. 


























b. Koefisien regresi variabel penilaian jaminan sebesar 0,367 menunjukan jika 
nilai variabel penilaian jaminan meningkat 1 satuan, maka nilai keputusan 
realisasi pembiayaan mikro oleh BMT di kota Surakarta dan Kabupaten 
Sragen meningkat sebesar 0,367.  
c. Koefisien regresi variabel prospek usaha sebesar 0,645 menunjukan jika nilai 
variabel prospek usaha meningkat 1 satuan, maka nilai keputusan realisasi 
pembiayaan mikro oleh BMT di kota Surakarta dan Kabupaten Sragen 
meningkat sebesar 0,645.  
d. Koefisien regresi variabel pendekatan karakter sebesar -0,650 menunjukan 
jika nilai variabel pendekatan karakter menurun 1 satuan, maka nilai 
keputusan realisasi pembiayaan mikro oleh BMT di kota Surakarta dan 
Kabupaten Sragen menurun sebesar 0,650.  
 
4.2.5. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Pengujian regresi secara parsial (uji t) berguna untuk menguji besarnya 
pengaruh dari masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen yang dilihat dengan membandingkan nilai 
probabilitas (p-value) dari masing-masing variabel dengan tingkat signifikansi 
yang digunakan sebesar 5%. Jika p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% 
maka, dapat dikatakan bahwa variabel penilaian jaminan, prospek usaha, dan 
pendekatan karakter secara individual berpengaruh terhadap keputusan realisasi 
pembiayaan mikro pada BMT di kota Surakarta dan Kabupaten Sragen . 






1. Pengaruh Penilaian Jaminan berpengaruh terhadap keputusan realisasi 
pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen secara 
statistik signifikan. 
Dari perhitungan t hitung dari variabel penilaian jaminan sebesar 2,181 lebih 
besar dari t tabel sebesar 1,699, dan nilai signifikan sebesar 0,038 lebih kecil dari 
5%, sehingga H1 diterima artinya penilaian jaminan berpengaruh terhadap 
keputusan realisasi pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan 
Kabupaten Sragen secara statistik signifikan. 
2. Pengaruh Prospek Usaha berpengaruh terhadap keputusan realisasi 
pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen secara 
statistik signifikan. 
Dari perhitungan t hitung dari variabel prospek usaha  sebesar 3,693, lebih 
besar dari t tabel sebesar 1,699, dan nilai signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari 
5%, sehingga H2 diterima artinya prospek usaha berpengaruh terhadap 
Tabel 4.16 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.503 1.008  2.484 .019 
Penilaian jaminan .367 .168 .309 2.181 .038 
Prospek usaha .645 .175 .527 3.693 .001 
Pendekatan karakter -.650 .198 -.464 -3.274 .003 
a. Dependent Variable: Realisasi pembiayaan mikro 





keputusan realisasi pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan 
Kabupaten Sragen secara statistik signifikan. 
3. Pengaruh Pendekatan Karakter berpengaruh terhadap keputusan realisasi 
pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen secara 
statistik signifikan. 
Dari perhitungan t hitung dari variabel pendekatan karakter sebesar 3,274 lebih 
besar dari t tabel sebesar 1,699, dan nilai signifikan sebesar 0,003 lebih kecil dari 
5%, sehingga H3 diterima artinya pendekatan karakter berpengaruh terhadap 
keputusan realisasi pembiayaan mikro oeh BMT di Kota Surakarta dan 
Kabupaten Sragen secara statistik signifikan. 
 
4.2.6. Uji Ketepatans Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen yang 
digunakan dalam model regresi mempunyai pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk menentukan F tabel, tingkat 
signifikansi yang digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degree of 
freedom) df = (n - k), dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah 















Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.395 3 .465 8.790 .000
a
 
Residual 1.482 28 .053   
Total 2.877 31    
a. Predictors: (Constant), penilaian jaminan, prospek usaha, 
pendekatan karakter 
 b. Dependent Variable: realisasi pembiayaan mikro oleh BMT 
di Kota surakarta dan Sragen 
Sumber: Data diolah spss versi 17, 2016 
Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung sebesar 8,790 dan sig sebesar 
0,000, hasil ini jika dibandingkan dengan Ftabel (pada rumus excel =finv(0,05; 
df1;df2) diperoleh Ftabel 2,946) angka tersebut berarti Fhitung lebih besar dari pada 
Ftabel dengan ketentuan α = 5%. Hasil uji p-value 0,000 < 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel penilaian jaminan, prospek usaha, dan pendekatan 
karakter secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap keputusan  realisasi 
pembiayaan mikro pada BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen. 





) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model menerangkan variasi variabel independen. Koefisien ini 
menunjukkan seberapa besar prosentase variasi variabel independen yang 
digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen 
Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 





independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2007:97).  









Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .696
a
 .485 .430 .23003 
a. Predictors: (Constant), penilaian jaminan, prospek usaha, pendekatan karakter 
b. Dependent Variable: realisasi pembiayaan mikro oleh BMT di Kota surakarta dan Sragen 
Sumber: Data diolah spss versi 17, 2016 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,485 atau 48,5%,  hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model 
penilaian (jaminan, prospek usaha, dan pendekatan karakter) mampu menjelaskan 
keputusan realisasi pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan 
Kabupaten Sragen sebesar 48,5% dan dan sisanya sebesar 51,5% dijelaskan oleh 
faktor atau variabel lain di luar model. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Setelah melakukan beberapa pengujuian secara umum hasil analisis 
penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi penilaian responden terhadap variabel-
variabel penelitian ini sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya tanggapan 
kesetujuan yang tinggi dari responden terhadap kondisi dari masing-masing 
variabel penelitian. Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian 
hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Penilaian jaminan berpengaruh terhadap keputusan realisasi pembiayaan 





Setelah melakukan beberapa pengujian secara umum hasil analisis 
menunjukkan bahwa penilaian responden terhadap penelitian ini sudah baik . Hal 
ini dapat dilihat dari pengujian hipotesis (Uji t) berdasarkan hipotesis pertama 
menunjukkan bahwa Penilaian jaminan berpengaruh terhadap keputusan realisasi 
pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen yang 
ditunjukkan dengan hasil uji t hitung variabel penilaian jaminan menggunakan alat uji 
spss versi 17. Hasil pengujian  menunjukkan bahwa Ho ditolak sehingga H1 
diterima, artinya penilaian jaminan berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan 
mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan Sragen secara signifikan. 
 Jaminan dinilai sangat berpengaruh dalam menjamin suatu pembiayaan 
kepada nasabah meskipun nilai pembiayaan itu kecil (mikro). BMT sebagai 
pengelola dana yang dihimpun dari masyarakat untuk disalurkan dalam bentuk 
pembiayaan sebagian besar menggunakan jaminan dalam bentuk surat-surat 
penting (akta tanah, kendaraan bermotor, SK kepegawaian, dan lain sebagainya). 
Jaminan digunakan untuk menggantikan dana yang diberikan kepada nasabah oleh 
BMT dalam bentuk pembiayaan terhadap pembiayaan yang dinilai macet atau 
diragukan.  
 Jaminan diperbolehkan dalam Islam karena seseorang yang berhutang 
hendaklah bertanggung jawab atas hutangnya dengan menjamin benda berharga 
ataupun lainnya sebagai barang penjamin. Hal ini dilakukan BMT karena konsep 
kehati-hatian BMT dalam meminimalisir kerugian.  
Penelitian ini didukung oleh Eka Fitriyana (2015) dan Arwinta Nur Desi 
(2013) yang mengemukakan bahwa Nilai Jaminan disesuaikan dengan jumlah 





penilaian jaminan berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan pembiayaan 
mikro oleh BMT. 
2. Prospek usaha berpengaruh terhadap keputusan realisasi pembiayaan 
mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen 
Berdasarkan pengujian hasilnya menunjukkan bahwa prospek usaha 
berpengaruh terhadap keputusan realisasi pembiayaan mikro oleh BMT, yang 
ditunjukkan dengan hasil uji t hitung variabel prospek usaha menggunakan alat uji 
spss versi 17. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak sehingga H1 diterima,  
artinya prospek usaha  berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan mikro oleh 
BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen secara signifikan. 
 Prospek usaha dinilai mempunyai peran dalam pertimbangan selain 
penilaian jaminan. Karena prospek usaha merupakan aspek kelancaran nasabah 
dalam melunasi pembiayaan mikro yang diajukan agar berjalan lancar. Dalam 
penyalurannya, BMT memprioritaskan pada usaha nasabah pembiayaan yang 
dijalankan dengan prinsip-prinsip Islam.  
Prospek usaha berkaitan dengan pengalaman usaha nasabah, segi 
pemasaran dan aspek bahan produksi untuk kelangsungan usahanya. Hal ini 
diperlukan karena berkaitan dengan proyeksi keuangan nasabah di masa 
mendatang. Serta BMT bertujuan dengan pembiayaan mikro akan dapat 
menumbuhkan perkembangan usaha-usaha baru di masyarakat agar ekonomi 
merata dan tidak hanya menginginkan keuntungan bisnis saja. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aries 
Anggriawan (2010) yang mengemukakan bahwa keputusan pembiayaan dilandasi 





kelancaran pembayaran pembiayaan yang telah diajukan agar BANK/BMT juga 
tidak dirugikan.   
3. Pendekatan karakter berpengaruh negatif terhadap keputusan realisasi 
pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen 
Berdasarkan pengujian hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan kerakter 
berpengaruh negatif terhadap keputusan realisasi pembiayaan mikro oleh BMT, 
yang ditunjukkan dengan hasil uji thitung variabel pendekatan karakter 
menggunakan alat uji spss versi 17. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak 
sehingga H1 diterima, artinya pendekatan karakter berpengaruh negatif terhadap 
realisasi pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen 
secara signifikan.  
Meningkatnya NPF atau kredit macet di wilayah karesidenan Surakarta 
berasal dari banyaknya faktor karakter nasabah pembiayaan yang kurang 
dipercaya. Dikarenakan karakter nasabah yang kurang baik dalam mengembalikan 
pembiayaan yang diambil. Maka dari itu banyak BMT atau KJKS lebih 
mementingkan pendalaman analisis penilaian jaminan nasabah. BMT atau KJKS 
menilai bahwa pemberian pembiayaan kepada nasabah lebih mengutamakan atas 
nilai dari jaminan yang dibawa untuk dijaminkan.  
Pembiayaan yang diajukan dalam skala kecil (mikro), dalam hal ini 
karakter seseorang tidak begitu menarik perhatian bagi BMT atau KJKS dalam 
memberikan pembiayaan dikarenakan faktor karakter sudah umum dan untuk 










5.1.  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penilaian jaminan, 
prospek usaha, dan pendekatan karakter terhadap realisasi pembiayaan mikro oleh 
BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen. Dari rumusan masalah penelitian 
yang diajukan, dan berdasarkan analisis data yang dilakukan dan pembahasan 
yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Penilaian jaminan berpengaruh signifikan terhadap keputusan realisasi 
pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen. 
2. Prospek usaha berpengaruh signifikan terhadap keputusan realisasi 
pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten Sragen. 
3. Pendekatan karakter berpengaruh negatif signifikan terhadap keputusan 
realisasi pembiayaan mikro oleh BMT di Kota Surakarta dan Kabupaten 
Sragen. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
  Penulis menyadari Penelitian yang dilaksanakan ini memiliki 
keterbatasan. Keterbatasan ini perlu diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang 
akan datang maupun pembaca. Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini 
antara lain sebagai berikut : 
1. Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan kuisioner 





responden tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya dikarenakan 
kondisi-kondisi tertentu masing-masing responden.  
2. Faktor yang mempengaruhi realisasi pembiayaan mikro oleh BMT di Kota 
Surakarta dan Kabupaten Sragen terbatas pada penilaian jaminan, prospek 
usaha, dan pendekatan karakter sehingga cakupannya kurang luas untuk 
dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.  
3. Lingkup penelitian terbatas nasabah pada pegawai tiap-tiap BMT di Kota 
Surakarta dan Kabupaten Sragen saja serta waktu yang digunakan dalam 
penelitian terbatas, sehingga hasilnya tidak dapat dibandingkan dengan 
perusahaan lainnya yang sejenis dan hasil penelitian kurang maksimal. 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan saran yang 
bermanfaat sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah variabel independen dan 
menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali variabel dalam 
penelitian ini. 
2. Lingkup penelitian terbatas pada kantor BMT di Kota Surakarta dan 
Kabupaten Sragen saja serta waktu yang digunakan dalam ini penelitian 
terbatas. Penelitian selanjutnya menambah lagi di kantor yang lain dan 
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I. IDENTITAS RESPONDEN 
A. Untuk pertanyaan di bawah ini, Anda cukup mengisi pada tempat yang 
tersedia. 
1. Nama    :  
……………………………………………. 
2. Alamat    :  
……………………………………………. 
3. No HP    :  
……………………………………………. 
4. Tempat kerja   : 
…………………………………………….. 
5. Jabatan     :  
……………………………………………. 
B. Untuk pertanyaan selanjutnya, Saudara/ Saudari cukup menjawab pertanyaan 
–pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang ( X ) pada alternatif 
jawaban yang telah tersedia : 
1. Jenis Kelamin    :  Pria  Wanita 
 
2. Pendidikan Terakhir  :  SMP/Sederajat 
 SMA/Sederajat 
Diploma/Sarjana 
3. Usia     : 17 – 20 th       25–28 th 
      21 – 24 th       >28 th 
 






II. DAFTAR PERNYATAAN 
 
Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan tentang macam-macam faktor 
yang mempengaruhi realisasi pembiayaan di sektor usaha mikro. Saudara/ Saudari 
dimohon untuk memilih jawaban yang telah disediakan menurut pengetahuan dan 
pandangan Anda. 
Berilah tanda silang (X) di bawah angka pada kolom yang telah disediakan di 
bawah ini.  
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju  
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju 






1. Penilaian Jaminan 
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
1. 
Barang jaminan yang dimiliki nasabah 
cukup laku untuk dilelalng atau dijual 
kembali jika nasabah tidak dapat melunasi 
pembiayaan. 
     
2. 
Harta yang dijaminkan memiliki pasar 
yang banyak. 
     
3. 
Barang jaminan yang diajukan memiliki 
batas standar harga jual yang pasti. 
     
4. 
Barang yang dijaminankan masih memiliki 
nilai jual kembali selama dijaminkan 
sampai pelunansan. 
     
5. 
Barang yang dijaminkan tidak menurun 
harganya 
     
6. 
BMT melaukan penilaian terhadap 
fluktuasi harga jaminan yang cenderung 
naik. 
     
7. 
Aset barang  jaminan yang dimiliki 
nasabah sah secara hukum. 
     
8. 
Aset yang dimiliki nasabah mudah 
dipindah tangankan baik secara yuridis 
maupun fisik. 







2. Prospek Usaha 
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
9. 
Ada kejelasan usaha yang dijalankan 
nasabah bergerak di bidang jasa, 
perdagangan, atau produksi 
     
10. 
Kelayakan proyek akan tergantung pada 
berapa cepat investasi yang dilakukan bisa 
kembali. 
     
11. 
Ketersediaan dalam memeeroleh bahan 
baku untuk produksi terjamin. 
     
12. 
BMT memberikan pembiayaan pada usaha 
yang diperkirakan akan memberi 
keuntungan berupa penghematan, biaya 
operasional, tenaga kerja, dan energi. 
     
13. BMT menganalisa lokasi tempat usaha . 
     
14. 
BMT menganalisa pangsa pasar usaha 
nasabah. 
     
15. 
Nasabah setidaknya mempunyai 
pengalaman usaha. 
     
16. 
BMT menganalisa rugi/untung usaha yang 
pernah dilakukan sebelumnya. 







3. Pendekatan Karakter Nasabah 
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
17. 
BMT memastikan nasabah berkomitmen 
terhadap pelunasan pembiayaan. 
     
18. 
BMT memastikan nasabah mampu 
mengatasi permasalahan dalam usahanya. 
     
19. 
BMT melakukan pendalaman karakter 
sosial nasabah melalui keluarga dan 
masyarakat  terdekat. 
     
20. 
BMT mempertimbangkan jumlah 
tanggungan keluarga nasabah pembiayaan. 
     
21. 
BMT menanyakan tingkat pendidikan 
calon nasabah pembiayaan. 
     
22. 
Nasabah memiliki kecakapan dalam 
berwirausaha. 
     
 
4. Realisasi Pembiayaan 
 
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
23. 
BMT mempercayakan bahwa pembiayaan 
yang disalurkan akan kembali. 
     
24. 
BMT meminta jaminan berupa harta benda 
sebagai bentuk kepercayaan atas realisasi 
pembiayaan. 
     
25. 
BMT dan nasabah saling sepakat atas 
klaausul  pembiayaan. 






Terdapat kesepakatan perjanjian hukum 
dalam klausul pembiayaan. 
     
27. 
BMT meminta kesepakatan terhadap 
nasabah atas ketepatan pembayaran bagi 
hasil. 
     
28. 
BMT memberikan keringanan jangka 
waktu tenggang pembayaran pelunasan. 
     
29. 
BMT siap menanggung resiko 
keterlambatan tanggal  pembayaran. 
     
30. 
BMT siap menanggung resiko gagal bayar 
nasabah. 
     
31. 
Kesepakatan keuntungan nisbah 
transparan. 
  
     
32. 
Bagi hasil yang jelas sesuai dengan prinsip 
syariah. 



















Uji Validitas Variabel Penilaian Jaminan 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 





 Mean Std. Deviation N 
q1 4.0313 .73985 32 
q2 4.0313 .64680 32 
q3 4.0938 .58802 32 
q4 4.1563 .51490 32 
q5 4.2188 .55267 32 
q6 4.1250 .42121 32 
q7 4.1875 .59229 32 
q8 4.2500 .56796 32 
 
 



















Uji Validitas Variabel Prospek Usaha 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases 
Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
q9 28.5938 7.346 .362 .766 
q10 28.7813 6.241 .436 .763 
q11 28.6250 5.790 .698 .704 
q12 28.5625 6.964 .409 .760 
q13 28.4375 6.641 .570 .735 
q14 28.4063 7.152 .353 .769 
q15 28.5000 6.968 .609 .737 
q16 28.4688 6.644 .452 .754 
 

















Uji Validitas Variabel Pendekatan Karakter 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
q17 20.7813 2.434 .683 .806 
q18 20.6250 3.016 .647 .806 
q19 20.7500 3.161 .593 .817 
q20 20.6563 2.620 .710 .792 
q21 20.7188 3.047 .832 .785 
q22 20.6875 3.512 .353 .855 
 





















Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 94.1 
Excluded
a
 2 5.9 
Total 34 100.0 





Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
q23 36.8125 13.319 .356 .794 
q24 36.5313 13.354 .351 .794 
q25 36.4063 12.959 .383 .792 
q26 36.4375 12.706 .581 .772 
q27 36.4688 12.709 .471 .782 
q28 36.5000 12.774 .474 .781 
q29 36.6563 12.104 .497 .779 
q30 36.4688 12.322 .466 .783 
q31 36.8125 11.835 .558 .771 
q32 36.5313 11.870 .603 .765 
 












Respondenq1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 r11 r12 r13 r14 r15 r16 s17 s18 s19 s20 s21 s22 t23 t24 t25 t26 t27 t28 t29 t30 t31 t32
1 4 3 4 4 5 3 5 4 4 4 3 5 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 3 2 2 4 4
2 4 3 4 5 3 3 2 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 2 4 5 4
3 5 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 3
4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 2 5 4
5 4 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 5 4 3 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4
6 5 4 4 5 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 5 3 4 4 5 4 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5
7 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4
8 3 5 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5
9 4 3 5 4 5 3 4 5 5 3 3 4 5 4 5 3 5 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4
10 5 4 3 5 3 4 2 4 4 3 5 4 3 5 3 4 5 4 3 5 4 3 4 3 5 4 5 3 5 4 3 4
11 4 5 4 5 3 5 3 4 4 4 5 4 3 4 5 3 5 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 5 4 4
12 4 3 5 4 3 4 2 4 5 4 3 5 4 4 5 4 4 3 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4
13 4 5 4 5 3 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5
14 5 4 4 5 3 5 4 5 4 3 3 4 4 3 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 3 4 4 5
15 5 4 4 3 5 4 3 3 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 2 3 5 4
16 5 4 5 3 5 4 3 4 5 4 3 4 3 5 4 4 4 3 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 3 4
17 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 3 4 5 5 4 3 5 4 4 5 3 4 4
18 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 3 3 5 5
19 5 3 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 5 4 3 3 5 5 5 5 5 4 5 2 4 4 5
20 4 5 4 3 4 3 5 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4
21 4 3 2 5 4 3 4 3 4 5 4 3 4 2 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3
22 5 4 3 5 4 3 5 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 3 5 3 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 3
23 4 5 4 5 3 4 5 4 5 4 3 5 4 3 2 4 5 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 5 4 3 4 5
24 4 3 3 4 4 3 4 5 4 5 3 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5
25 4 3 2 4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 5 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5
26 3 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 5
27 5 4 4 4 2 3 4 4 5 4 3 4 4 5 3 3 3 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5
28 5 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 5 3 5 4 4 5 3 2 5 4 4 3 3 3 5 3 4 5 4 3 3
29 3 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 5
30 4 2 2 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 3 4 3 3 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4
31 4 3 4 5 2 3 4 5 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4
32 4 5 3 4 3 3 4 5 4 5 3 5 4 3 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4
 
KETERANGAN 
Q : Pertanyaan variabel penilaian jaminan (x1)  
R : Pertanyaan variabel prospek usaha(x2) 
S : Pernyataan variabel pendekatan karakter(x3) 






















1 4.16 3.75 4 3.8 
2 4.38 4.25 4 4 
3 3.5 3.9 3.8 3.9 
4 4.5 4.12 4 4 
5 4 4.2 4.17 3.9 
6 4.25 4.25 3.83 4.3 
7 4 3.4 3.5 4.2 
8 4.3 4.25 4.17 4.6 
9 3.7 4 4.33 3.4 
10 4 3.88 3.83 4 
11 4.33 4.2 4.17 3.9 
12 4 4.13 4.33 4.2 
13 3.76 4 4 4.16 
14 4 4.13 3.76 3.8 
15 4.33 4.38 4 4.3 
16 4.17 3.5 4.33 3.2 
17 3.83 4.5 4.17 4 
18 4.25 4 3.83 4.3 
19 4.2 4.25 4 4.2 
20 4.13 3.9 4.17 3.5 
21 4 3.7 3.9 4 
22 4.13 4 4 3.9 
23 4.38 4.13 4.17 4.1 
24 3.5 4.25 3.65 4.2 
25 4.5 4.25 4 4.3 
26 4 4.13 4 3.9 
27 4.25 4.25 4.17 4.1 
28 4 4.1 3.83 3.9 
29 4.3 4.5 4.17 4.4 
30 4.2 4 3.67 4.3 
31 3.9 3.95 4.33 3.7 







UJI ASUMSI KLASIK 



















 Mean ,00000 
Std. Deviation ,218613 
Most Extreme Differences Absolute ,135 
Positive ,135 
Negative -,067 
Test Statistic ,135 









Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 x1 .335 .381 .296 .917 1.090 
x2 .487 .572 .501 .904 1.106 
x3 -.269 -.526 -.444 .914 1.094 














Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .485 8.790 3 28 .000 2.006 
 
b. Dependent Variable: y 
 





















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,002E-15 1,008  ,000 1,000 
Penilaian jaminan ,000 ,168 ,000 ,000 1,000 
Prospek Usaha ,000 ,175 ,000 ,000 1,000 
Karakter ,000 ,198 ,000 ,000 1,000 




























1 x3, x1, x2
a
 . Enter 
a. All requested variables entered.  







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .485 .430 .23003 
a. Predictors: (Constant), Penilaian jaminan, prospek usaha, 
pendekatan karakter 









Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .485 8.790 3 28 .000 2.006 
 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.395 3 .465 8.790 .000
a
 
Residual 1.482 28 .053   
Total 2.877 31    
a. Predictors: (Constant), Penilaian jaminan, prospek 
usaha, pendekatan karakter 
   
b. Dependent Variable: keputusan 
realisasi pembiayaan 



















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.503 1.008  2.484 .019 
Penilaian jaminan .367 .168 .309 2.181 .038 
Prospek usaha .645 .175 .527 3.693 .001 
Pendekatan karakter -.650 .198 -.464 -3.274 .003 






Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 Penilaian jaminan .335 .381 .296 .917 1.090 
Prospek usaha .487 .572 .501 .904 1.106 
Pendekatan karakter -.269 -.526 -.444 .914 1.094 









nsion Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Const
ant) x1 x2 x3 
1 1 3.994 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .003 37.599 .00 .78 .37 .03 
3 .002 40.475 .02 .09 .52 .56 
4 .001 57.710 .98 .12 .12 .41 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3.4763 4.3187 4.0300 .21215 32 
Residual -.39089 .48250 .00000 .21861 32 
Std. Predicted Value -2.610 1.361 .000 1.000 32 
Std. Residual -1.699 2.098 .000 .950 32 
a. Dependent Variable: keputusan 
realisasi pembiayaan 
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